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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul*Pemanfaatan Internet Humas Pemerintah Kabupaten éft
Selatan Dalam Menyerbarluasakn Informasi Kepada Masakat”. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengatahui tingkat kemampuam dkendala Bagian Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan dalam memanfaatkarnet sebagai media
penyebarluasan informsi kepada masyarakat. Metadlend penelitian ini adalah
kualitatif dengan teknik pengunpulan data melahaisps observasi dan wawancara.
Penelitian ini dilakukan di Bagian Humas Pemerintébupaten Aceh Selatan.
Subjek dari penelitian ini adalah pegawai dan kasya Bagian Hubungan
Masyarakat Pemerintah Kabupaten Kabupaten AcehtaBel&lasil penelitian ini
menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan peatanfanternet sebagai
media penyebarluasan informasi seperti masih bédukelola sepenuhnya berbagai
media di internet yang digunakan. Berbagai kenglalag dialami Humas Pemkab
Aceh Selatan dalam memanfaatkan internet dalam ebemipaskan informasi
kepada masyarakat. Artinya Humas Pemkab Aceh Selmhum sepenuhnya bisa
memanfaatkan internet sebagai media komunikasiretigkan masih terdapatnya
beberapa kendala menggunakan internet tersebuttisepiak bisa mengelola
sepenuhnyavebsite resmi pemerintahan, masih kurangnya temaga ahkudnya
bidang jurnalis dan IT, belum adanya bidang khugaisg menjalankan internet
sebagai media penyebarluasan informasi kepada ra&sya

Kata kunci : Kemampuan, Internet, Informasi, HurRaskab Aceh Selatan

Vi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya kebutuhan atas informasi dalam kelddumanusia, telah
berdampak signifikan bagi perkembangan teknolognwkakasi.Dengan semakin
berkembangnya teknologi komunikasi, interaksi yaigkukan manusiapun tidak
lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam hitundatik, kejadian di suatu benua
bisa diketahui masyarakat di benua lain. Imbas glErkembangan juga sangat terasa
dalam pekerjaan humas. Perkembangan informasi ya&pgt karena kehadiran
internet serta tuntutan pasar akan respon yangt aigra setiap perubahan dan
kebutuhan informasi yangip to date memaksa humas untuk menyesuaikan
diri.'*Humas dituntut hadir sebagai humas modern yangtdameayesuaikan diri
dengan perkembangan zaman.Pesan yang disampai&hnhomas bukan hanya
disampaikan melalui media konvensional, melainkaahi semua media dengan
transfer yang sangat cepat.

Salah satu media tersebut adalah internet.Inteneatipakan jaringan longgar
dari ribuan jaringan komputer yang menjangkau jutaarang di seluruh
dunia.Internet merupakan media yang sangat besafaataya, maka tidaklah terlalu

dibesar-besarkan jika disebut sebaggierspacekomunikasi baru dari masyarakat

! Rini Darmastuti, Sos., M.SEtika PR dan E-PRGavamedia, Jokjakarta, 2007, hal. 144.



dunia? Berbagai kalangan mulai dari usahawan, intelektpelajar, praktisi PR,
media massa, para ibu rumah tangga, atau bahkdnaank dapat mengamobil
keuntungan dari hadirnya internet.

Perkembangan teknologi serta situasi dan kondisyarakat yang terus
berubah malahirkan suatu pendekatan baru dalanrjpakehumas yang disebut E-
PR Electronic public relationsatau humas elektronik. Hubungan yang diharapkan
melalui pendekatan ini bukan hubungan yang bersifasdsa seperti hubungan yang
diciptakan oleh iklan, melainkan hubungan yang itErspribadi one to
one>Pendekatamne to onanerupakan pendekatan yang dianggap paling efeidtf s
ini karena kondisi masyarakat yang sudah jenuhglatdn yang bersifat massa.

E-PR merupakan cara yang dilakukan oleh humas umergalin hubungan
dengan khalayaknya dengan menggunakan media inteEM®R merupakan
penerapan dari perangkat ICihformation and communication technologigang
digunakan untuk keperluan tugas kehumasan.Perangkbertujuan mempercepat
penyampaian informasi dan untuk memberikan respangycepat terhadap
permasalahan yang muncul.

Disahkannya UU No.14 tentang Keterbukaan Inforntadblik (KIP) oleh
Pemerintah pada 3 April 2008, membawa konsekuensadap ketentuan-ketentuan
hukum yang melindungi hak atas informasi bagi wanggara Indonesia. Badan

publik dalam hal ini adalah lembaga-lembaga negdeajbaga publik non

2 Rahmat KriyantonoTeknis Praktis Riset KomunikaBiranada Media group, Jakarta, 2008.
Hal 330.
% Rini Darmastuti, Sos., M.SEtika PR dan E-PR..hal 144.



pemerintah, dan perusahaan-perusahaan publik yanglapat dana alokasi dari
APBN, APBD, bantuan luar negeri, dan himpunan meadg mempunyai kewajiban

untuk memberikan akses informasi yang terbuka deiee kepada publik dalam

rangka transparansi, akuntabilitas, dan pengelgb@amerintahan yang semakin baik
di Indonesia.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diambilrégddangkah strategis
yang dapat dilakukan oleh humas dalam rangka petgmentasian Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2008. Pertama menyajikan informaspakla publik secara
transparan, mencerahkan dan mudah diakses berkedeagan kebijakan, program
dan pelayanan lembaga, yang dapat menghasilkaa pisitif bagi lembaga dan
melahirkan kepercayaan serta dukungan publik tegih&dbijakan lembaga

Sebagai garda terdepan dalam penyampaian infokeasida publik.Humas
memiliki peranan yang cukup penting dalam pengimgletasian undang-undang
tersebut. Terlebih lagi undang-undang ini méwan setiap badan publik untuk
menjamin tersedianya informasi publik yang terbuk&uk publik dan dapat diakses
secara cepat, tepat waktu, biaya ringan dan detegarsederhana dan dengan adanya
undang-undang keterbukaan informasi publik, humatintit bisa bekerja
profesional. Terutama dalam memberikan pemahampadge masyarakat, tentang
kegiatan apa yang dilakukan pemerintah, baik metidkumentasi internal maupun
penyampaikan ke publik melalui media.

Secara universal, humas adalah corong informasi baguah lembaga,

artinya, informasi yang dikeluarkan oleh lembagaylaaboleh keluar dari satu pintu,



yaitu humas. Hal ini untuk menjaga bias dan keaodngatas informasi yang
dikeluarkan oleh lembaga. Dengan demikian, setiapgambil kebijakan dalam
lembaga harus memberikan informasi yang seluasWaaskepada humas atas
kebijakan yang dikeluarkannya, yang kemudian akiawfiomasikan kepada publik.

Keterbukaan informasi publik juga menjadi salatusslemen penting bagi
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik aBmod Governancedalam
penyelenggaraan pemerintahan.Menurut Robert Ch&lomd Governancdiartikan
sebagai pengelolaan segala macam urusan publikasefektif melalui pembuatan
peratutan dan/atau kebijakan yang absah demi umekpromosikan nilai-nilai
kemasyarakatah.

Keterbukaan informasi publik merupakan langkahtsgia dalam mengawal
dan mewujudkan tata kelola negara yang bersihepimmial dan berwibawa, serta
mengembangan tatanan masyarakat informasi yang. $&&xagan demikian, humas
peran tidak hanya sebagai corong lembaga semata,tetapi ia juga menjadi media
komunikatif yang menghubungkan lembaga dan masgarakhingga menghasilkan
timbal-balik yang positif dan saling menguntungkan

Informasi tidak hanya sebagai produk sampingan,unasebagai bahan yang
menjadi faktor utama yang menentukan kesuksesankagagalan, oleh karena itu

informasi harus dikelola dengan baik.Informasi atatlata yang diolah menjadi

4Santosa,Pandjholministrasi Publik:Teori dan Aplikasi Good Govenga: Refika Aditama,

Bandung 2008. Hal 133



bentuk yang lebih berguna, lebih berarti dan befasrbagi penggunanya. Informasi
menjadi kebutuhan pokok bagi pengguna tertentu,inggh jika kebutuhan

informasinya tidak terpenuhi akan menjadi masalagi lpenggunanya. Informasi
dibutuhkan penggunanya bertujuan menambah pengetahumeningkatkan

keterampilan yang pada akhirnya dapat mengubap dida prilakunya.

Salah satu instansi yang menggunakan internet aelsadph satu media
komunikasi kepada khalayaknya adalah Pemerintah ug&bn Aceh
Selatan.Pemerintah Kabiupaten Aceh Selatan memlilgkerapa media di internet
diantaranya Website http://backup.acehselatankatd.gdan akun Facebook yakni
Humas Seddakab Aceh Selatan.Melalui website remnselbut, Pemkab Aceh Selatan
menampilkan mulai dari profil, sejarah, visi darsinserta struktur pemerintahannya
dan juga berbagai berita berbagai berita aktiyi@serintahan dan pelayanan yang
berkaitan dengan publiknya.

Berdasarkan hasil observasi awal selama ini yanglpelakukan mengenai
aktivitas Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Selgaaktisi humas pemerintahan
ini selama ini kurang begitu aktif di beberapa kéam hal ini dikarenakan berbagai
kendala internal yang dialami seperti. Minimnya gemgn yang diplotkan oleh
pemerintah kabupaten membuat bagian Humas Acehta8elterpaksa tidak
menjalankan beberapa aktivitas mereka. Hingga atdhiun 2017 tidak banyak
aktivitas yang dilakukan Humas Aceh Selatan dikgtaublik

Penggunaan internet sebagai wadah komunikasi dgngaik juga terkesan

tidak berjalan.Seperti Website yakni http://backephselatankab.go.id/ sebagai situs



resmi pemerintahan sempat beberapa bulan tidakdiagaes publik.Informasi yang
dimuat dihalaman website tersebut tidak begupdate mengenai informasi

pemerintahan kabupaten setempat, tak jarang inBirgaang disediakan merupakan
informasi dari kabupaten/kota lainnya yang adardviAsi Aceh.

Begitu juga, dengan jejaring sosial atau media atoseperti facebook,
intragram, twitter, dan youtube.Dari pengamatangyaalama ini penulis lakukan
akun-akun tersebut tidak termanfaatkan sepenuhmyak umemberikan informasi
pemerintahan kepada masyarakat.Pemerintah Kabupateh Selatan selama ini
hanya memiliki akun Facebook yakni Humas SetdakebhASelatan, dari akun ini
hanya memuat informasi mengenai kegiatan dari bdpattidak begitwpdate

Melalui akun sosial media lainnya yakni youtubemBgntah Kabupaten
Aceh Selatan merilis beberapa beberapa video mangeerja pemerintahan selama
ini seperti video yang diberi judul Wajah Baru Ac8klatan dan Report 5 Tahun
Kerja Pembangunan Kabupaten Aceh Selatan. Videseviggang memberikan
informasi mengenai aktivitas pemerintahan Aceht8elaelama lima tahun terakhir
ini diunggah melalui akun komunitas yang bekerjjmaalengan dengan Pemkab
Aceh Selatan. Meski video tersebut diunggah olemkotas yang bekerja sama
dengan Humas Pemkab Aceh Selatan, akan lebih fdeditkalau video itu diunggah
oleh akun yang Humas Pemkab Aceh Selatan milildisen

Menjalin hubungan yang baik dengan semua elemdn Kaaiyawan, klien,
maupun publik merupakan tugas dari humas dari $ebogganisasi atau

perusahaan.Sebelum adanya internet tymdsik relationsadalah menyampaikan



informasi dari satu perusahaan atau organisasiddanproduser, dan editor melalui
pers releas®Namun semua itu kemudian mengalami perubahan &aeslanya
internet, pihak humas bisa langsung memberitakdornmasi yang ada melalui
beberapa fasilitas di internet seperti website raawgkun jejering sosial yang mereka
miliki.Karena internet mudah bagi semua kalangalardamemberi atau mencari
informasi.Humas Pemkab Aceh Selatan yang menjadpaé penulis melakukan
penelitian, selama ini tidak begitu aktif dalam naefaatkan fasilitas internet sebagai
sarana mereka dalam menyebarluaskan informasi &epadyarakatnya.
Berdasarkan uraian diatas, maka memilih memfokugkarelitian ini padd
Kemampuan Pemanfaatan Internet Humas Pemerintah Ade Selatan dalam
Penyebarluasan Informasi kepada Masyarakat "agar menganalisa sejauh mana
kemampuan pemanfaatan internet oleh Humas Pemkath Aelatan dalam
memberikan pelayanan informasi kepada publik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakasaka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi karyawan Humas Pemkab AcettaBeatlalam
melakasakan tugas dan fungsinya?
2. Bagaimana kemampuan karyawan Humas Pemkab Acetaiselalam
memanfaatkan internet sebagai sarana penyebarluasganmasi

terhadap masyarakat?



3. Apa saja fasilitas yang bisa dimanfaatkan ataurdigan oleh Humas
Aceh Selatan dalam menyebarluaskan informasi kepedyarakat?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana kepentensi karyawan BluRemkab
Aceh Selatan dalam melakasakan tugas dan fungsinya

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan karyawan HiReaskab
Aceh Selatan memanfaatkan internet dalam menyetskidn informasi
kepada masyarakat.

3. Untuk mengetahui apa saja fasilitas yang dimanémtktau digunakan
Humas Pemkab Aceh Selatan memanfaatkan interneamdal
menyebarluaskan informasi terhadap masyarakat

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan teghddori-teori yang
digunakan, setelah itu penelitian ini dapat digamakpada mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry.Menikan masukan bagi
pengembangan ilmu komunikasi dan penerapan temi-kehumasan dalam
dunia pemerintahan terkhususnya terkait dengan kgman pemanfaatan

internet dalam penyebarluasan informasi terhadayanakat.



2. Manfaat Praktis
Diharapkan pula semua hasil dari penelitian inakisenjadi pedoman
sebagai masukan bagi Praktisi Humas Pemerintah géidn Aceh Selatan
dalam meningkatkan kemampuan pemanfaatan intereblgai sarana
menyebarluaskann informasi kepada masyarakat.
E. Defenisi Oprasional
1. Internet
Perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan g@eang berbagai
macam media untuk menyampaikan pesan.Salah sata tveed yang mulai banyak
digunakan adalah internet.Internet merupakan jaringkependekan dari
Interconnected,secara umum internet merupakan jaringan komputebagjlyang
menghubungkan jutaan komputer di seluruh doDEngan menggunakan internet,
semua kegiatan dapat semakin mudah dilakukan.kttelapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan, seperti media informasi, sebagadia komunikasi, media
belajar, media hiburan, serta sebagai media bistis, perdagangd&hahirnya era
komunikasi interaktif ditandai dengan terjadinyavedlifikasi teknologi informasi
dengan bergabungnya telepon, radio, komputer, @devisi menjadi satu dan

menandai teknologi yang disebut dengan intefnet.

®Juharis RasulTeknologi Informasi dan Komunikabagian 2 SMA kelas XI
(Jakarta:Quadra, 2008). Hal:3

®Juharis RasulTeknologi Informasi dan KomunikasiHal 4

"Burhan MunginSosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskig§eknologi
Komunikasidi masyarakaKencana: Jakarta, 2011. Hal 113



2. Humas

Humas (hubungan Masyarakat) merupakan terjemahéasbdari istilah
Public Relations/PR atau bisa disebut juga Humalatives/PR. Public Relations
secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yamgrth hubungan masyarakehe
British Institute of Public Relatiorpada tahun 1948 memberikan definisi Public
Relations atau humas sebagai suatu usaha yangjasetigkukan, direncanakan
secara terus menerus untuk menciptakan memeliladirey pengertian antara suatu
lembaga dengan masyarakat.

Menurut H.A.W. Widjaja Hubungan Masyarakat disejogia public relations
(purel), dengan ruang lingkup (scope) kegiatan yawegyangkut baik individu ke
dalam maupun individu keluar dan semua kegiataalehggarakan dalam rangka
pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing lengiagarganisasi.

Hubungan masyarakat, atau sering disingkat humalsfageni menciptakan
pengertian publik yang lebih baik sehingga dapathperdalam kepercayaan publik
terhadap individu/organisasi.lstilah humas juga itikinpengertian yang luas dan
populer digunakan dalam rangka menyampaikan berbafggmasi yang penting,

baik dalam konteks pemerintahan, perusahaan maugykantoran.

8 John M. Echols dan Hasan Shadigmus Inggris-Indonesialakarta: Gramedia, 1996), h.
225

° H.A.W. Widjaja,Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakaakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), Cet.5, Ed.1, h. 53
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3. Penyebaran Informasi

Diseminasi ataupun penyebaran informasi (inforrmsbaring) merupakan
bagian dari interaksi sosial.Information sharingupakan topik kajian multi disiplin
iimu.Karenanya, pengertian information sharing migmikeberagaman secara
konstruktual.Dalam studi manajemen Human Infornmatiénteraction (HII),
information sharing menjadi fokus dalam mempelagtr informasi baik antar
manusia, maupun manusia dengan mesin (komputeoray Information System
(LIS) menggunakan kata ‘giving’ untuk menggambarkaaring information, yaitu
sebagai sebuah tindakan untuk mendiseminasikann{pesan dalam rangka
membantu orang lain secara informal. Dalam ilmu koikeasi, information sharing
merupakan bagian dari interaksionisme secara siknb@ymbolic Interaction
Theory) dengan asumsi bahwa setiap individu akamimegun makna (meaning)

melalui proses komunikasi dengan tujuan untuk lgnmakna (shared meaning).

Phttps://www.researchgate.net/publication/318676&Kilaku_Pemenuhan_dan_Penyebara
n_Informasi_Publik_Bagi_Masyarakat_Kota_dan_Desakéds pada 24 Februari 2018).
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Hubungan Masyarakat

Dalam bahasa Indonesia Public Relations (PR) diteahkan menjadi
Hubungan Masyarakat (Humas). Public Relations se@imologi berasal dari
bahasa Inggris yang berarti hubungan masyafaRafenisi hubungan masyarakat
sangat beragam. Hampir setiap buku yang berisc ttgitang humas mempunyai
defenisi sendiri mengenai apa itu Humas.

The British Institute of Public Relatigmada tahun 1948 memberikan definisi
Public Relations atau humas sebagai suatu usahg wamgaja dilakukan,
direncanakan secara terus menerus untuk menciptagarelihara saling pengertian
antara suatu lembaga dengan masyarakat.Menurut\WH.AVidjaja Hubungan
Masyarakat disebut juga Public Relations (pureBnghn ruang lingkup (scope)
kegiatan yang menyangkut baik individu ke dalam po@uindividu keluar dan
semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka pekksdugas dan fungsi masing-
masing lembaga atau organisgsi.

World Assembly of Public Relationselakukan pertemuan pertama kali pada

tahun 1978 di Mesiko. Pertemuan ini menghasilkabhuak definisi PR yang

john M. Echols dan Hasan Shadi@mus Inggris-Indonesjalakarta: Gramedia, 1996, hal.
225

12 4 A.W. Widjaja, KomunikasiKomunikasi dan Hubungan Masyarakdakarta: PT Bumi
Aksara, 2008, Cet.5, Ed.1, hal. 53
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disepakati bersama. Definisi ini dikenal sebad&ie Mexico Definitionyang
berbunyi: “Public Relations adalah seni dan ilmsigloyang menganalisis tren,
mempredeksi konsekuensi dari tren tersebut, mekderimasukan bagi para
pemimpin organisasi, dan mengimplementasikan tiadaklari program yang
direncanakan, yang akan melayani organisasi daenkieggan publik®

Terdapat nama lain bagi Humas atau Public RelaSeperti, Public Affairs,
Corporate Communications, Public Informations, ©oape Relations, Corporate
Affairs, dan Investor Relatiorfs.Nama apapun yang digunakan, pada dasarnya yang
dijalankan adalah konsep dan fungsi dari humag @alam organisasi besar atau
kecil, lokal maupun global. Public Relations yamgirsg kita kenal sekarang lahir di
Amerika Serikat. Pengertian publik relations dapgelaskan dengan berbagai
pengertian, namun satu sama lain tidak berbedsiayan

Jadi menurut defenisi yang dikemukakan diatas PRblations merupakan
kegiatan atau aktivitas guna menciptakan dan mdetpgoodwill, kepercayaan dan
kepercayaan pada diri publik dan masyarakat secatem. Dengan kata lain praktek
Humas merupakan usaha atau ingin mewujudkan huhuygagharmonis dan
menciptakan suasana damai antara publik internettateren, demi kelangsungan

lembaga tersebdt.

13 Keith Butterick, penerjemah Nurul Hasfiengantar Public Relations dan Praktilakarta:
Rajawali Pers, 2012, hal.8

1Spleh Soemanirat & Alvinaro ArdiantoDasar-dasar Public RelationsPT Remaja
Rosdakarya. 2002. Hal.5

S DR. A. Rani Usman. M.SPublic Releations Suatu Pengant&®akwah Ar-Raniry Press,
2013,Banda Aceh. Hal.10
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2. Pengertian Internet

Perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan geng berbagai
macam media untuk menyampaikan pesan. Salah salia beru yang mulai banyak
digunakan adalah internet. Internet merupakan garin kependekan dari
Interconnected,secara umum internet merupakan jaringan komputebagjlyang
menghubungkan jutaan komputer di seluruh difhengan menggunakan internet,
semua kegiatan dapat semakin mudah dilakukan.nkttelapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan, seperti media informasi, sebagadia komunikasi, media
belajar, media hiburan, serta sebagai media bidais,perdagangdn.Lahirnya era
komunikasi interaktif ditandai dengan terjadinyavedlifikasi teknologi informasi
dengan bergabungnya telepon, radio, komputer, @devisi menjadi satu dan
menandai teknologi yang disebut dengan intethet.

Pengertian internet sendiri memiliki arti yang cpluas dimana kata internet
itu sendiri merupakan singkatan deterconnection networkingbiasa diartikan
sebagaglobal network of computer networksau sebuah jaringan komputer dalam
skala global atau mendunia. Jaringan komputererskala internasional yang dapat
membuat komputer berkomunikaSilnternet adalah jaringan global dari komputer-
komputer yang saling terhubungkan dimana individngyterhubung dengan sebuah

jaringan berkomunikasi dengan komputer manapun jd@ngan tersebut juga

juharis Rasul. Teknologi Informasi dan Komunikasibagian 2 SMA kelas XI
(Jakarta:Quadra, 2008). Hal:3

juharis Rasulleknologi Informasi dan KomunikasiHal 4

®Burhan Mungin. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskiss Teknologi
Komunikasidi masyarakaKencana: Jakarta, 2011. Hal 113

9Jack FebrianMenggunakan Internetnformatika: Jakarta, 2003. Hal:3
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tersambung dengan berbagai jaringan.Internet mkampauatu media yang sangat

besar manfaatnya, maka tidaklah berlebihan jikeelbdis sebagaicyberspace

komunikasi baru dari masyarakat duffia.

Rachmat Kriyanto mengemukakan 5 karakteristik mgesebagai media baru,

yaitu #*

a.

d.

e.

Desentralisasi

Dapat diartikan sebagai pusat informasi tidak lagbagai pemasok
komunikasi.Setiap individu, kelompok, institusi disnenjadi pemasok
komunikasi.Indvidu bisa membuat web sendiri, begiula dengan

institusi.

Kemampuan tinggi

Dalam arti tidak terjadi hambatan komunikasi disdaa oleh pemancar
sinyal karena lewat satelit dan kabel

Timbal balik

Dalam arti timbal balik langsung antara sumber glamerima.

Kelenturan atau fleksibel pada bagian isi, bentalk @enggunaan.

Menyedakan fasilitas komunikasi interpersonal ders@nal.

Hafied Cangara menyatakan, kelebihan jaringan rieteadalah kecepatan

mengirim dan memproleh informasi. Sekaligus sebaganyedia data yang

2Burhan MunginSosiologi Komunikasi.... ,Hal: 253
ZBurhan MunginSosiologi Komunikasi;, Hal 253
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Shopisticatedkarena sebelumnya orang tidak membayangkan baitesaet akan
menjadi perpustakaan dunia yang dapat diaksesun®Vairld wide web (www)?

Internet membawa perspektif baru di era informadamh bentuk jaringan
teknologi yang memungkinkan setiap orang mengaikdesnasi kemana saja untuk
memenuhi kebutuhannya. Organisasi atau perusalz@nnyengadopsi internet akan
mengalami perkembangan pesat di tengah-tengah ma&ayayang semakin
heterogen dan dapat menjangkau khalayak sasargrelgh besar jumlahny&.

Berbagai keuntungan yang didapat dari aplikasirmete dalam praktik
humas,diantaranyA.

a. Komunikasi dengan biaya murah dan cepat sampailixekp

b. Sarana mendapatkan informasi kemajuan dunia.

c. Memelihara hubungan dengan media.

d. Menghemat waktu.

3. Informasi

Salah satu unsur yang terdapat dalam komunikadaladaesan. Hal ini
merajuk pada informasi yang hendak disampaikan slehber kepada penerima.
Informasi merupakan suatu yang nyata atau setemgaia yang dapat mengurangi
derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan apdién. Informasi dapat juga

diartikan sebagai data yang telah dimanipulasi nggjld dapat berguna bagi

#’Hafied CangaraPengantar llmu KomunikasPT. Raja Grafindo Persada: Jakarta. 2006.
Hal 150

BArdianto Elvirano, dkk..Komunikasi Massa:Suatu Pengant®andung: 2007: Simbiosa
Rekatama Media. Hal: 192

#Rachmat KriyantoPublik Relatons Writingakarta: Prenada Media Group. Hal: 256
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seseorang. Informasi juga meliputi data atau surdaga yang tersedia dalam suatu
perusahaan yang dapat mempengaruhi hasil kineiggarbhagian atau elemen-
elemen yang ada dalam perusahaan. Dalam komunkkasiusnya dunia jurnalistik,
sebuah informasi akan dikatakan aktual apabilarimési disajikan mengandung
unsur kebaruan, dan merajuk kepada peristiwva yamgrkbenar baru terjadi atau
sedang terjadi.

4. Penyebaran Informasi

Penyebaran informasi atau dalam istilah ilmu dokutas lebih dikenal
dengan nama penyebaran informasi terpilih &ealected Dissemination Information
Penyebaran informasi terpilih yang dimaksud di sidalah suatu prosedur untuk
memberikan acuan dari dokumen-dokumen vyang dibatuhlpemakai yang
berhubungan dengan bidang atau subjek yang dindatm waktu tertentu. Hal ini
dilakukan untuk menghindari keharusan pemakai membsecara keseluruhan
buletin abstrak yang tentunya amat panjang, misattayi buletin chemical abstracts
yang sangat banyak dan tulisannya kecil

Diseminasi ataupun penyebaran informasfofmation sharing merupakan
bagian dari interaksi sosial. Information sharingrapakan topik kajian multi
disiplin ilmu. Karenanya, pengertiamformation sharingmemiliki keberagaman
secara konstruktual. Dalam studi manajemen Huméornhation Interaction (HII),
information sharing menjadi fokus dalam mempelagtr informasi baik antar
manusia, maupun manusia dengan mesin (komputgshratory Information System

(LIS) menggunakan katagiving untuk menggambarkasharing information yaitu
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sebagai sebuah tindakan untuk mendiseminasikannpesan dalam rangka
membantu orang lain secara informal. Dalam ilmu koikeasi, information sharing
merupakan bagian dari interaksionisme secara siknbd@ymbolic Interaction
Theory dengan asumsi bahwa setiap individu akan memlmangakna (meaning)
melalui proses komunikasi dengan tujuan untuk lgnmekna $hared meaning”

Keberhasilan penyebaran informasi juga ditentukdeh omedia yang
digunakan sebagai salurannya, baik itu yang sigatapgsung seperti komunikasi
tatap muka, atau komunikasi yang termediasi telgiol®&ntuk menguji alur
informasi pada komunikasi kelompok, Graetz et alakukan eksperimen melalui
tiga jenis komunikasi: tatap muka, telekonferendgn chatting. Komunikasi
kelompok melalui chatting sulit dalam mengambil kejgsan bersama, dibandingkan
komunikasi tatap muka dan komunikasi melalui tetd&oensi. Performa penyebaran
informasi akan menyusut dalam komunikasi yang diasealeh aplikasi chatkarena
individu cenderung menyimpan ide atau gagasannyikakeerpartisipasi dalam
media ini. Menariknya, komunikasi kelompok melatalekonferensi relatif lebih
baikdibandingkan dengan komunikasi kelompok melaaiap muka. Diskusi
kelompok melalui telekonferensi sifatnya lebih hg®o, terbuka dan akurat, dan
biasanya disukai oleh kelompok pakar atau ahli.

Media massa seperti televisi dipandang lebih dfaktiam menyebarkan

informasi publik secara serempak dengan sasarag jgah lebih luas dibandingkan

25https://www.researchgate.net/pubIication/3186766’£§maku_Pemenuhan_dan_Penyebara
n_Informasi_Publik_Bagi_Masyarakat_Kota_dan_Dgdi@kses 24 Februari 2018)
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dengan internet, menimbang kesenjangan digital dayah Indonesia. Meski
demikian, efektivitas media massa dalam menyampaikRformasi sesuai dengan
target sasaran penerima pesan patut dipertanyakan

5. Cyber Publik Relations

Cyber Public Relations kehadiran media baru yangyeleabkan perubahan
perilaku publik turut memberikan dorongan besarraB& sebuah organisasi
mengikutsertakan diri dalam media online melaluiplementasi cyber Public
Relations (Cyber PR).

McLuhan menyebutkan bahwa penggunaan media cybbagae alat
komunikasi antara manusia dengan mesin atau tefinodtan teknologi dengan
teknologi. Para pengguna media cyber ini disebtd pangguna sosial media karena
media cyber dapat membangun hubungan antara radf@silis dan Breakenridge
lebih menekankan cyber PR sebagai kegiatan berké&agintermasuk didalamnya
memahami cara publik dalam menggunakan media odangurut serta berinteraksi
dan menyediakan informasi yang dapat membantu lpwali Internet membuat
praktisi PR dapat secara langsung terhubung deggejanggan.

Solis dan Breakenridge menjelaskan beberapa begyhér PR yaitu:

a. Menjalin relasi dengan blogger. Pentingnya menjalibungan dengan

penulis blog karena blog berisi pandangan pendibatiap suatu

%Dasrun HidayatMedia Public Relations Pendekatan Studi Kasus CiReéations Sebagai
Metode Kerja PR Digita] Graha limu, Yokyakarta, hal 94
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produk dan pandangan penulis tersebut menjadi safahfaktor yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian.
. Membuat Social Media Releases (SMR). Pada eral sosidia, news
release lebih cenderung dikemas menjadi sebuala cgan bukan
sebagai sebuah promosi. SMR pada dasarnya lebiekasekan pada
pentingnya informasi, isi yang menarik, bergunailmagng lain dan
tidak bersifat hiperbola. SMR dapat berisi informgang sesuai
dengan pandangan perusahaan seperti market slaarefakta-fakta
menarik tentang perusahaan yang membedakannyardpegasahaan
lain dan dapat menyertakan berita lain yang memulgkinformasi
tersebut. SMR dapat disebarkan dengan berbagaintaednya: blog
dan media sosial lain. SMR dapat ditulis dan dkajubagi jurnalis,
blogger, analis dan orang lain sesuai dengan tyjeaalisannya.
. Membuat Video News Release (VNR). Video News Releadalah
news release dalam format audio visual.
. Mengelola blog perusahaan. Pengelolaan blog padammya tidak
untuk menjual tetapi berfokus pada isi yang memdskan brand
perusahaan. Ada beberapa hal yang perlu difokus&da pengelolaan
blog perusahaan, yaitu:

1) Menjadi sumber informasi bagi pelanggan

2) Memungkinkan percakapan yang bernilai

3) Membangun dan menjaga hubungan
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Dalam pengelolaan blog, pengelolanya berpartisigsabagai individu dan

rekan yang mampu mengundang percakapan dan mesulgng berbeda bagi

masing-masing stakeholder yang ingin dijangkau.

e. Pemanfaatan media sosial Media sosial dapat digunmakntuk

mengetahui pandangan publik terhadap organisasikuBeni adalah

sepuluh panduan untuk menjangkau publik melaluiiangoksial, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Tentukan nilai proposisi dan pasar yang mendapatkamnfaat
dari berita organisasi

Membuat cerita yang hidup dan personal

Mengidentifikasi publik yang akan dijangkau danacamereka
mengakses informasi

Membaca dan memperhatikan aktivitas mereka
Berpartisipasi dalam komunitas dan tidak bertindabagai
spammer tetapi sebagai personal

Mengamati getaran (vibe) dan cara publik berbaigirmasi di
dalam komunitas. Belajar dinamika dan ,rules ofseyemerit.
Jangan memasang berita tetapi menarik berita

Gunakan pendekatan yang bervariasi tetapi tidakspag

Jangan melupakan pola tradisional yang dapat dikguma

10)Ulangi tahap-tahap sebelumnya untuk mendekati

kelompokkelompok lain.
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Selain bentuk implementasi yang telah disebutkatadj terdapat beberapa

bentuk implementasi cyber PR yang lain, yaitu:

a. Penyediaan informasi Jika merujuk pada Haig pemgdiinformasi
menjadi bentuk implementasi yang cukup pentingalsahtu media yang
dapat digunakan adalah situs resmi. Menyediakaornrdsi menjadi
penting agar dapat dijadikan rujukan utama bagilipugang ingin
mengetahui informasi tentang organisasi. Kriterang/ harus dipenuhi
adalah:

1) Clear: harus dapat dimengerti dengan mudah dantathiie
tujuannya

2) Exclusive: informasi yang didapat tidak didapat gaus lain

3) Relevant: harus relevan dengan kebutuhan audiemss mampu
menjawab kebutuhan publik

4) Accurate: harus akurat dan disertai dengan fakta

b. Monitoring Menurut Holtz PR perlu untuk menjadi matan telinga dari
sebuah organisasi dan salah satu yang harus ddakalalah melalui
monitoring. Melalui monitoring, PR dapat mengetabpini serta kritik
yang tidak langsung ditujukan kepada organisasmjizxk yang dirasakan
oleh perusahaan jika tidak mempedulikan apa yargkickan dan

diperbincangkan orang lain bisa dirasakan dalamgkjamvaktu yang lama.
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B. Kompetensi Humas

Dasar hukum Standar Kompetensi Humas Indonesiaaladileputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik hetia Nomor
Kep.39/MEN/11/2007 tentang penetapan Standar Koenmt Kerja Nasional
Indonesia(SKKNI) Sektor Komunikasi dan InformatiBalang Kehumasan. Berikut
adalah penjelasan tentang SKKNI yang berasal adairden Lampiran Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik meia No. KEP.
39/MEN/II/2007

Di era globalisasi sekarang ini sebuah profesi sianamiliki muatan standar
yang jelas, hal ini menjadi sangat penting terutamtk profesi public relation di
organisasi pemerintahan atau swasta. Maka dadistusunlah Standar Kompetensi
Public Relation dan Lembaga Sertifikasi ProfesillRuBelation yang bekerjasama
dengan Bakohumas ( Badan Koordinasi Kehumasan Reaterdan departemen
teknis yang mendukung fungsioanal kehumasan DepKomserta didukung para
stakeholder yang bergerak di industri kehumasan.

Dan Tim inti Penyusunan Standar Kompetensi PR lasgian (kerjasama
Perhumas dan Bakohumas) telah menyusun beberapé ptdiran tentang Standar
Kompetensi PR Umum, Inti dan Khusus yang terdini d@ertama, keterampilan
komunikasi ommunication skillsyang terdiri dari komunikasi lisan dan komunikasi
tulisan. Kedua, keterampilan teknik kehumasan. géetkompetensi inti manajemen
issue dan penelitianmgsearch. Keempat, managerial, leadership dan ethic. Kalim

keterampilan khusus di bidang IT dan kemampuandberta.
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Selain kelima standar kompetensi tersebut, adapberbpa persyaratan

mendasar bagi profesi public relations, antara:lain

1.

Kemampuan berkomunikasi

Kemampuan berkomunikasi bagi seorang PR sangatiating. Komunikasi
tersebut dapat dilakukan dalam bentuk lisan mauplisan. Dalam bentuk
lisan, yakni ia harus mampu berbicara di depan umbarus mampu
melakukan presentasi, mampu mewawancarai dalamaupsngumpulkan
fakta dan data, dan diwawancarai pers atau warta&bagai sumber berita
dan kemampuan berkomunikasi lisan lainnya. Dalamrmutokasi tulisan
harus mampu membuat press release untuk dikirimddia massa, membuat
artikel dan feature untuk house jurnal yang akaerlbitkan perusahaan,
menulis laporan, membuat naskah pidato untuk mareaje menulis konsep
iklan layanan masyarakat, menulis brosur dan seebadan bentuk
komunikasi tulisan lainnnya.

Kemampuan manajerial atau kepemimpinan

Kemampuan manajerial atau kepemimpinan seorang &patddiartikan
sebagai kemampuan mengantisipasi masalah di dalampun luar
organisasi, termasukkemampuan untuk menyusun ranéagiatan dan
melaksanakannya. Seorang PR diharapkan mampu ngamggasikan
kegiatan PR. Profesi PR harus mampu berpikir jedaim obyektif. Selain itu
seorang PR harus mampu bergaul atau membina estagra harus mampu

berhubungan dan bekerjasama dengan berbagai maeerg dan mampu
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menjaga komunikasi yang baik dengan orang-orang Yenbeda, termasuk
dengan orang - orang dari berbagai tingkatan

. kemampuan bergaul atau membina relasi

Setiap orang yang berprofesi PR harus selalu méogzejaringan atau
networking sehingga dapat memperlancar tugasnyagsaelpejabat PR.
Personal Aproachindpendekatan personal) harus dilakukan seoranggirof
PR, kendati tetap dalam koridor mempertahankargiitée profesi masing-
masing. Seorang PR yang handal sangat luas penggalabahkan banyak
dikenal orang, dan seringkali seorang PR menjadismeaker atau pembuat
berita di surat kabar, majalah atau televisi. Kgrpargaulan bagi seorang PR
menjadi kartu mati bagi berkembangnya karir dirinya

Memiliki kepribadian yang utuh dan jujur

Kepribadian yang utuh dan jujur artinya seorang R&us memiliki
kredibilitas yang tinggi, yakni dapat diandalkamd@percaya oleh orang lain,
dan dapat diterima sebagai yang memiliki kepribadih dan jujur. Sebagai
seorang PR yang menjadi sumber berita bagi pensnaggia massa,informasi
yang disampaikan dapat dipercaya dan memiliki rkiita tinggi. Dalam
melakukan kegiatan PR selalu menerapkan etika giréfR yang berlaku.
Sehingga tidak menimbulkan misinformasi, miskomasik atau
mispengertian. Hubungan yang terjadi pada publikingecapai mutual

understandingd saling pengertian)

25



5. Banyak ide dan kreatif
Memiliki imajinasi (banyak ide dan kreatif) dalanernmertian seorang PR
harus memiliki wawasan yang luas, permasalahanmserapapun harus
diketahui benang merah persoalannya. Berpikir Krddatintut bagi seorang
PR, artinya seringkali dalam mengambil tindakanugukliplomatis dalam
penyampaian. Seorang PR harus tetap mengasah kesiangengetahuan
dan ketrampilan PR lainnya, karena tugas PR senfakinsemakin berat,
ditengah masyarakat yang semakin kritis, perkemdnangknologi informasi
semakin pesat, persaingan perusahaan semakin dg@arperusahaan selalu

bersentuhan dengan pers atau media massa sebadpaiek opini public.

C. Kedudukan Humas dalam Lembaga Pemerintahan
Dalam pemerintahan Humas Sering disebut sebd®eketaris pers,
informations officer, public affair specialistang bertugas menginformasikan kepada
publik mengenai aktivitas yang dilakukan pemeritftatedudukan Humas dalam
lembaga pemerintah dalam pelaksanaan pekerjaamayang praktisi humas akan
menggunakan konsep-konsep manajemen untuk mempahnnmelaksanaan tugas-
tugasnya. Bahwa proses humas (tahafsant finding, planning, communicating,

evaluation), sepenuhnya mengacu pada pendekatan manajeanhj®mnen itu dapat

2" Dikutip dari artikel yang berjuduRevalitasi Humas Pemerintahagpang dipublis oleh
Fatma Puspita Sari, S.Sos, Staf Biro Humas dan Hh&fla Rubrik wacana di situs
http://majalah.depkumham.go.id, 2007
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dirumuskan sebagai suatu proses dari kelompok eyearyg yang secara koordinatif,
memimpin kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencagaan-tujuan bersama.

Dalam proses tersebut kita jumpai teknik-teknik &aordinasi tertentu yang
dipergunakan oleh kelompok orang-orang yang disemanajer di dalam
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan itu sendirasBs ini pun mencakup fungsi-
fungsi dasar dengan pendekatan analistik seperénpanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan dalam melaksanakan manajéP@AC, Planning,
Organizing, Actuating, Controlling

PR merupakan suatu subyek studi dan kegiatan yamgas diminati negara-
negara di Dunia, karena mereka memang menghadapiutean yang mendesak
untuk menyebarluaskan berbagai macam pengetahuanpdmahaman kepada
penduduknya. Baik sektor swasta maupun pemerintahegara-negara di dunia
sama-sama berkepentingan untuk membuat khalayakingaasising mengetahui
keberadaan mereka. Suatu hal yang perlu ditekadlsani adalah, jangan sampai
mengacaukan makna kegiatan humas dengan kegiampaganda, meskipun
perbadaan antara keduanya terkadang memang tigdal jmdas.

Mengenai kedudukan Humas dalam lembaga Pemerint@héiip & Center,
dalam bukunya Effective Publik Speaking mengatazahwa, idealnya humas itu
dimasukkan dalam staf inti, langsung berada di bapienpinan ecision makejs
atau top managers, supaya lebih mampu dalam mekgalaugasnya. Dengan posisi

itu, ia dapat mengetahui langsung latar belakampsd@atu keputusan yang diambil
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oleh pimpinan lembaga, sehingga ia langsung mendaglaan informasi untuk
disampaikan kepada publik yang bersangkutan.

Program dan administrasi hubungan legeslatif nasioregara bagian, dan
lokal serta program masalah masyarakat secarafogiisakan tanggu jawab humas.
Akan tetapi, di beberapa perusahaan, dikarenakaangoya pengalaman dan
pengetahuan dalam bidang khusus ini dari para gatek humas, maka hal ini
ditangani oleh bagian hukum, suatu panitia hubungamerintah, suatu bagian
hubungan pemerintah yang terpisah, atau suatu badamgan-pemerintah dari luar
yang bekerjasama dengan staf humas dan staf hidkenmedaan pokok antara fungsi
dan tugas Hubungan Masyarakat (Humas) yang terdadipatstansi pemerintah
dengan non pemerintah (lembaga komersial) yaitwakticdhda sesuatu yang
diperjualbelikan (aspek komersial), walaupun Hufemerintah juga melakukan hal
yang sama dalam kegiatan publikasi, promosi danklpean. Tetapi lebih
menekankan pada publik servis atau demi meningkati@ayanan umumnya.
Melalui unit atau program kerja Humas tersebut, grgmah dapat menyampaikan
informasinya atau menjelaskan mengenai kabijaksandan tindakan-tindakan
tertentu serta aktivitas dalam melaksanakan tuggest atau kewajiban-kewajiban

kepemerintahannya.

28



Menurut John D. Millet dalam bukuny®anagement Public Service the
Quest For Effective Performancgang artinya Humas/ PR dalam instansi/ lembaga

kepemerintahan terdapat beberapa hal untuk melakaarugas utamanya, y&ttu

1. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keingke@mginan dan
aspirasi yang terdapat dalam masyarakat

2. Kegiatan memberikan nasuhat atau sumbang sarak m#nanggapi apa
yang sebaiknya dilakukan oleh instansi/ lembagaepetah seperti yang

di kehendaki oleh pihak publiknya.

3. Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubunganuaskan yang

di peroleh antara hubungan publik dengan para tipamaerintahan.

4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apg iglahdiupayakan
oleh suatu lembaga/ instansi pemerintahan yangihgkstan.

PR menyadari bahwa komunikasi yang baik, etis sdm#ungan
manusiawi yang bener-benar manusiawi merupakan daltm melaksanakan
semua tugas-tugas seorang PR serta alat untuk tasngabungan yang tegang
antara organisasi dan publik internal dan eksternal
“Dengan singkat dapat di katakan bahwa fungsi PRnidgpemerintahan adalah
memelihara, mengembangtumbuhkan, mempertahankaryad@munikasi timbal
balik yang di perlukan dalam menangani, mengataasatah yang muncul, atau

meminimalkan munculnya masalah. PR bersamasama amedan menemukan

Rosady Ruslan, S.HVlanajemen Humas dan Manajemen Komunikedisi revisi, Cet. 3.
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, hal 311
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kepentingan organisasi yang mendasar, dan mengiagikan kepada semua pihak
yang terkait dalam menciptakan adanya saling pé&ageryang didasarkan pada
kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yang jelas letagkap dan perlu

diinformasikan secara jujur, jelas dan objekti¥”.

D. Manfaat Media Internet Bagi Publik Relations

Internet merupakan salah satu media yang dapatakgm untuk tugas
kehumasan karena sifatnya interafifSifat ini telah menjadi keuntungan dalam
pekerjaan E-PR dibandingkan dengan Humas KonveasiSelain bersifat interaktif
ini, internet menjadi salah satu media humas vyamgga efektif untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak tanpa melatliatoe

Kehadiran E-PR dapat menimalkan kerja - kerja hunthgmas dapat
menyampaikan informasi kepada masyarakat tanpalunetzediator. Selain itu
manfaat internet bagi Humas adalah sebagai betikut:

1 Jangkauan luas : Dengan menggunakan internet, Hapat
membangun pasar dalam tingkatan internasional. rniete
memungkinkan hubungan yang luas, tempat bukanpegghalang
dan perbedaan letak geografis bukan lagi sebagabd@n untuk

membangun relasi.

®Marria Assumpta RumantiDasar-Dasar Public Relations (Teori dan Praktelg].
Grasindo, Jakarta, 2002, Hal 35

%0 Rini Darmastuti, S.Sos, M.Stika PR dan E-PRJogjakarta, Gavamedia, 2007), hal 146

3L Rini Darmastuti, S.Sos, M.Si, Etika PR dan E-PRL Hi7
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Informasi dapat diakses 24 jam: Informasi yang @idiaternet dapat
diakses 24 jam setiap hari.

Interaktif : Internet merupakan media yang sangamomgkinkan
terjadinya komunikasi dua arah antara komunikator Bomunikan.
Dengan demikian, komunikasi yang terjadi adalah Wwakasi yang
interaktif.

Respon cepat : Karena komunikasi yang terjadi ad&tanmunikasi
yang interaktif dan komunikasi dua arah, maka respudar partisipan
komunikasi sangat cepat. Ketika humas memberikatuspesan
melalui media internet, dalam hitungan detik respian khalayak
dapat diproleh.

Banyak tersedia informasi : Internet dapat diildaatperpustakaan
yang menyediakan semua informasi yang dibutuhkan.

Informasi selaluup to datedan aktual : Ketersediaan informasi di
internet selalu baru dan selalu mengikuti perkergaanzaman. Hal
ini terjadi karena kecepatan internet untuk mengaksumua berita
baru dan respon yang sangat cepat dari khalayak.

Materi mudah diperbarui : Informasi yang dieksposlatui internet
akan mudah diperbarui apabila terjadi kesalahanu asadah
ketinggalan zaman.

Biaya murah : Dibandingkan dengan media komunikasig lain,

internet merupakan media paling murah.
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E. Hubungan Masyarakat sebagai Pusat Informasi

Penguasaan informasi merupakan syarat mutlak bagktigi dalam
mengemban tugasnya di dalam suatu organisasi, dad#m hubungannya dengan
pihak pimpinan, maupun dengan khalayak dalam, edebih lagi dengan khalayak
luar, informasi merupakan masukan yang harus détustau dimiliki. Dalam hal ini
kita mengacu pada proses pengalihan PR yang dikanudeh Frank Jefkins, yang
dengan jelas mengemukakan perlunya dijerninkan ddtbagai masalah yang
sedang dihadapi agar pelaksanaan kehumasan daddrbedengan baik. Semua ini
tidak terlepas dari upaya untuk mengubah perilakaldyak melalui dua jenjang,
yaitu transforming role dan socializing role. Yapgrtama dimaksudkan untuk
mengubah perilaku publik, sementara yang keduaahdwsil yang dapat diperoleh.
Dari uraian ini jelas bagi kita bahwa kerja humdak dapat ditangani sambil lalu,
tetapi harus profesional sebagai suatu bidang ikita. kutip uraian Prof. Dr. Astrid
Susanto mengenai bidang-bidang spesialisasi dadmnkasan, yang dibagi dalam
beberapa kelompok.

Dari uraian ini jelas dapat kita simak masalah yditgdapi praktisi terlalu
banyak dan beragam, serta menuntut harus ada katertiumas diharapkan bisa
mewarnai semua kegiatan yang dilaksanakan oleh rfiteate Daerah. Karena
keberadaannya tidak terlepas dari tugas kehumaskmdorganisasi pemerintah
daerah.

“Termasuk harus bisa menginterpretasikan, mengasaldan mengevaluasi

kecenderungan perilaku publik, bisa mempertemukapehtingan pemerintah
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dengan kepentingan publik (masyarakat), serta nvahggsi program pemerintah
daerah yang berkaitan dengan kepentingan publikukuselalu berkreasi dan
berinovasi menemukan ide-idenya. Sebab dari idekdaijakannya itu, humas akan
tumbuh dengan mengandalkan trend dan perkembangada tehnologi informasi

(IT). Saat ini diakui atau tidak perkembangan el@adgisasi telah menempatkan
tekhnologi informasi ke dalam posisi yang strategi®knologi informasi ini dapat

mempercepat akselerasi penyebaran informasi danpereteh informasi kegiatan
pemerintah dan langkah untuk mencapai terwujudoga governanceé?

Melalui inovasi secara mngejutkan di bidang pengerghn perangkat lunak
microsoft, seperti program Windows 95, diikuti Wdimws '96, dan seterusnya
seolah-olah tanpa henti untuk berkreativitas. $efenemuan baru di bidang
komputer itu, maka akan mendapat sambutan luaa bias masyarakat internasional
mengenai microsoft tersebut, sebagai akibat gepagramberitaan dan informasi di
bidang media massa yang di kampanyekan ke selunia danpa dapat di bendung
lagi melalui progrannformation highway, internet E-Commercial dan Eilviga.

Informasi dalam arti luas merupakan suatu konsepbajl yang dapat
menunjukkan berbagai jenis pola-pola (patternsgyakan dihadapinya, sedangkan
komunikasi dalam arti sempit menunjukkan salah gatis khusus dari pembentukan
pola atau pemolaan (patterning), dan dari berbagatam pola atau pemolaan
komunikatif (communicative patterning) tersebutngatakan dalam bentuk simbol-

simbol atau lambang yang diberi makna tertentuukJierjadinya suatu komunikasi

32 http://manajemenkomunikasi.blogspot.com/2008/Gehisi-public-relations
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antara satu pihak dengan pihak lainnya (antara kdator dan komunikan)-

minimal melibatkan dua orang atau pihak yaitu hanesnenuhi syarat untuk berhasil
atau tidaknya komunikasi tersebut, yaitu a). sugimobol atau makna harus sama
pemahamannya, b). harus sama-sama dipahami mengdaensi atau asosiasi

simbolnya®

F. Hubungan Masyarakat Pemerintah Daerah

Saat ini aparat hubungan masyarakat (Humas) dabartbnstansi pemerintah
menghadapi tantangan berat sejak era kebebasanHarii dikarenakan secara
faktual dapat dilihat jarang sekali muncul pemlaenit pers yang mengangkat upaya-
upaya yang tengah dilakukan pemerintah atau kebi&hayang telah dicapai
pemerintah. “Diperlukan peningkatan fasilitas kekan arus informasi dari
pemerintah kepada masyarakat dan sebaliknya, metkan koordinasi dalam
menyebarluasan informasi, dan peningkatan profaifme pejabat Humas
pemerintah.

Saat ini sebagin besar humas pemerintah dalam saglakn tugas dan
fungsinnya masik banyak terkendala, dari masalafktsir dan organisasi humas,
kultur/budaya kerja praktisi atau pejabat humasgyarasih kurang strategis, dan
belum ditunjang sarana kerja yang memadai. korsibagian besar SDM humas

pemerintahan belum memenuhi kualifikasi sebagaigzet humas yang profesional.

*Rosady Ruslan, S.Hlanajemen Humas Dan Manajemen Komunikasi, edissire@et. 3.
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, hal 97
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Fungsi dan peran humas membangun citra diri Petabrimntuk menjadi seorang
humas yang mampu bekerja secara profesional darsiskem, sehingga bisa
membangun citra positif pemerintah. Pelatihan peatu untuk meningkatkan
pemahaman Humas pemerintah daerah tentang peraasHsebagai image maker
dan pentingnya membangun image dalam membangunclgpan publik. Selain itu
untuk meningkatkan kemampuan Humas pemerintah liderdang teknik-teknik
membangun citra, serta meningkatkan kemampuan Hperasrintah daerah tentang
media relation sebagai salah satu pendukung upaggangun citra

Humas pemerintah daerah pada hakikatnya sama sajgam humas
pemerintah pusat dalam hal pengorganisasian daamseke kerja. Bedanya hanya
ruang lingkup. Bagi Indonesia sebagai negara bésagan jumlah penduduk yang
begitu banyak yang terdiri atas berbagai suku kmdgsngan norma kehidupan dan
kebudayaan yang berbeda, mungkin untuk provinsenar atau untuk kabupaten
tertentu di perlukan suatu tambahan bagian khi&rsg penting ialah terlaksananya
fungsi dan tercapainya tujuan humas sebagai koiseppengetahuan sebagaimana
dijelaskan di muka.

Menurut Sam Black, ada empat tujuan utama humaseqeatath daerah,
yaitu3*

1) Memelihara penduduk agar tahu jelas mengenai HKedaifean

lembaga beserta kegiatan sehari-hari.

¥Pprof. Drs. Onong Uchjana Effendy MAJubungan Masyarakat, suatu study komunikologis
PT. Remaja Rodakarya, Bandung. 1999, hal 311.
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2) Memberi kesempatan kepada mereka untuk menyatakan
pandangannya mengenai proyek baru yang pentinguselbembaga
mengambil keputusan

3) Memberi penerangan kepada penduduk mengenai ckiksaeaan
sistem pemerintahan daerah dan mengenai hak-hakadggung
jawab mereka.

4) Mengembangkan rasa bangga sebagai warga negara.

Cara dan teknik melaksanakannya sudah tentu bidzedse karena ruang
lingkupnya yang berbeda. Misalnya humas di ibu kptavinsi di Indonesia dalam
banyak hal akan berbeda dengan humas di KabuptterKatamadya yang bukan
ibu kota provinsi. Di kota-kota besar terdapat raediassa, baik cetak maupun
elektronik, serta fasilitas-fasilitas publikasi naya, yang sungguh penting bagi
kegiatan humas dalam mencapai khalayak.

Sebaliknya di kabupaten-kabupaten, karena tidallapat media massa,
metode dan teknik penyebaran informasi dilakukamgde media massa, misalnya
poster, spanduk, folder dan lain-lain, atau settep muka dengan penduduk dalam

bentuk rapat umum, ajangsono dan sebagainya.
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di bagian Humas Pemerintéhbupaten Aceh
Selatan yang berada di Tapaktuan. Mengingat kuaétitnya aktivitas Humas Aceh
Selatan di internet, maka penulis melakukan pershatgpenelitian yang hanya
berfokus pada kemampuan pemanfaatan internet Huiwah Selatan dalam
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. Fealedin melakukan penelitian
terhadap pimpinan dan beberapa orang Humas Acela8elsng bertugas menagani
penyebarluasan informasi kepada publik
B. Pendekatan dalam Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatikdptif. Penelitian
kualitatif ini adalah penelitian yang dapat mergkln dan menganalis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaanse@si seseorang atau kelompok
terhadap sesuaff. Penelitian ini mengutamakan data langsung, sehirggneliti
sendiri yang terjun ke lapangan untuk mengadakaerghsi dan wawancara pada
staf/pratiksi Humas mengenai pemanfaatan interaktnd penyebarluasan informasi
kepada publik atau masyarakat.
Alasan menggunakan pendekatan kualitatif ini ad&klena penelitian yang

dilakukan bertujuan untuk memahami apa yang tersagldi balik fenomena yang

% Hamdi Asep Saepul, Baharuddin Eletode Penelitan Kuantitatif Aplikasi Dalam
Pendidikan (Yogyakarta: Budi Utama, 2014), hal.9.
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kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk atiketdan dipahami. Sehingga
penelitian ini akan memberikan gambaran seutuhnyengenai kemampuan
pemanfaatan internet oleh Humas dalam penyebanuaséormasi kepada
masyarakat.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti, bailang, benda, ataupun
lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dgaarang dikenai kesimpulan hasil
penelitian®® Subyek dalam penelitian ini adalah Humas Pemérik&bupaten Aceh
Selatan yang memanfaatkan internet dalam penyelsamu informasi kepada
masyarakatat.
D. Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan subjek yang memahsnfdurmasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yangnahami objek penelitian.
Dalam hal lain, informan boleh sedikit dan bolelgubanyak. Hal ini tergantung
terhadap kebutuhan dalam sebuah penelitian. Umurtergapat tiga tahap dalam
pemilihan sampel penelitian kualitatif, antara Isébagai berikut’
1. Pemilihan sampel awal, apakah itu informan (untuwkad/ancarai) atau
suatu situasi sosial (untuk diobservasi) yang terdangan fokus

penelitian.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yokyakarfustaka Pelajar 1998), Hal. 35
¥Bungin BurhanAnalisis Data Penelitian KualitatifJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 54
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2. Pemilihan sampel lanjutan guna memperluas deskiisrmasi dan
merekam variasi informasi yang mungkin ada.

3. Menghentikan pemilihan sampel lanjutan bilamanangliap sudah
tidak ditemukan lagi variasi informasi atau repiikaperolehan
informasi.

Untuk memilih teknik sampling yang tepat diperlukm@mahaman yang benar
dan kejelian dalam membaca situasi dan kondisi klipg penelitian. Ada
pertimbangan tertentu yang mendasari pengambilampedapenelitian kualitatif.
Biasanya, pertimbangan tersebut disesuaikan delag@nbelakang fenomena yang
diangkat dan tujuan penelitian

Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu menggcara teknik purposive
sampling. Teknik ini mengharuskan penulis memilih subjek gigian dan lokasi
penelitian dengan tujuan yaitu untuk mempelajaauamemahami permasalahan
pokok yang akan diteliti. TeknikPurposeful samplingini dilakukan atas
pertimbangan tertentu seperti waktu, biaya, tenaghingga tidak dapat mengambil
sampel dalam jumlah besar dan jauh. Teknik pendambsampel bertujuan
dilakukan tidak berdasarkan strata, kelompok, atmak, tetapi berdasarkan
pertimbangan/tujuan tertentti.

Oleh karena itu, metode dalam penelitian ini menggan non-random
samplingyang spesifikasinya teknipurposeful samplingDengan demikian, dalam

penelitian ini penulis mengambil sampel dari infarm Informan yang dimaksud

3 SaryonoMetodologi Penelitian KesehatafYogyakarta: Mitra Cendikia, 2011), hal.74.
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dalam penelitian ini adalah pimpinan dan beberapag karyawan Humas Aceh
Selatan yang bertugas langsung menangani penyabanuinformasi kepada
masyarakat..

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh inferrpang dibutuhkan,
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam Ig@me ini peneliti
mengumpulkan data atau informasi yang sesuai dekglamtuhan penelitan, antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Pengamatan merupakan hasil perbuatan jiwa secafalak penuh perhatian
untuk menyadari adanya rangsangan. Pengamatan diégdatkan dengan seluruh
alat indera, tidak terbatas hanya pada apa yangatil Peneliti melakukan
pengamatan atau observasi langsung terhadap speyektian. Kegiatan observasi
meliputi mencatat, pertimbangan dan penildfan.

Teknik ini merupakan pencatatan dan pengamatamsssisiematik terhadap
fenomena-fenomena yang ada ditempat penelitiamifeki juga digunakan untuk
mendapatkan data yang bersifat fisik yang tidakatagiperoleh dengan cara
interview. Teknik ini dipergunakan penulis untuk mperoleh data tentang proses
kemampuan pemanfaatan internet oleh Humas dalagbpdyasan informasi kepada

masyarakat.

39 SaryonoMetodologi Penelitian Kesehatan.hal.82.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yancatsaegting dalam
penelitian komunikasi kualitatif yang melibatkan nuaia sebagai subjek (pelaku,
aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk ditelit{*
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yaggnakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumberflyRada metode ini, pengumpulan
data dilakukan dengan tanya jawab (dialog) langsamgra pewawancara dengan
informan dalam penelitian. Dalam metode wawancarainforman yang terlibat
adalah pimpinan dan karyawan Humas Pemkab Acelta8ela

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data ataabeh dari sumber
yang diamati dalam studi dokumentasi adalah berata Penelitian perlechecklist
untuk mencatat variabel yang sudah ditentufdbalam teknik dokumentasi peneliti
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, alur kegiamunisasi, peraturan-peraturan,
rapat, dan sebagainya. Teknik ini digunakan sebaganber data sejauhmana
kemampuan pemanfaatan internet oleh Humas Aceha8etmlam penyebarluasan
informasi kepada masyarakat.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini data bersifat kualitatif.Untumkenganalisis data yang

diperoleh melalui observasi, interview, dan dokutasi maka peneliti menggunakan

“0 pawito,Penelitian Komunikasi Kualitati{Y ogyakarta: LKS, 2007), hal.132.
1 Kriyantono RachmatfTeknik Praktis Riset Komunikaglakarta: Kecana, 2008), hal.98.
“’Kriyantono RachmafTeknik Praktis Riset Komunikasi,hal81.
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teknik analisa deskriptifkualitatif yaitu mengamsali setiap hasil temuan dari
pengamatan dan wawancara dengan informan. Penektialitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkanpenemuan-penemuan ty@daig dapat dicapai dengan
menggunakanprosedur-prosedur statistik. Oleh karenamaka dalam penelitian
kualitatif ini datayang diperoleh dianalisis dendmmgkah-langkah sebagaiberikut:

1. Reduksi data

Mereduksi data merupakan proses pemilihan, penmusatgerhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar lafzangan. Proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari aseahpai akhir penelitian. Dalam
proses reduksi ini peneliti benar-benar mencaa gahg benar-benar valid mengenai
kemampuan pemanfaatan internet oleh Humas Pemkath Aelatan dalam
penyebarluasan informasi kepada masyarakat.

2. Datadisplay (penyajian data)

Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemwmagkuntuk menarik
kesimpulan dan pengambilan tindakan berdasarkail temsuan yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data mengenai kemammpgmanfaatan internet oleh
Humas Pemkab Aceh Selatan dalam penyebarluasamedokepada masyarakat

3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari swegjiatan dari konfigurasi

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikaglama penelitian berlangsung.
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Makna-makna yang muncul dari data harus selalu kidljenaran dan kesesuaiannya
sehingga validitasnya terjamin.

Semua hal harus dicek keabsahannya agar hasil itpeneja dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibokkeabsahannya. Dalam
hal ini penulis menggunakan trigulasi dengan sumpeitu membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforiyesy diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualit@tiangulasi adalah dimana peneliti
menggunakan berbagai metode pencarian data untuklapatkan gambaran dari
fenomena yang sedang diteliti yaitu dengan melakukesalnya wawancara, diskusi
kelompok terarah, pengamatan, telaah dokumen damaseni semata dilakukan
untuk mempekuat kesahihan dan memperkecil bias data informasi yang
diperoleh untuk menjawab fenomena yang sedangtiffel

Terkait penelitian ini penulis menggunakan tekmkleis data secara diskriptif
yang diperoleh melalui pendekatan kualitatif, dddta yang telah dihasilkan dari
penelitian dan kajian, baik secara teoritis danigspang digambarkan melalui kata-
kata atau kalimat secara benar dan jelas. Langkaikdh yang dilakukan dalam
analisis data penelitian ini adalah dengan cara upatan perhatian pada
penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi“kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dataupakan bentuk analisis yang

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang tidak perlu dan

“3 Basrowi, SuwandiVlemahami PenelitiaKualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal.209.
* Wibowo Adik, Metode Penelitian Praktis Bidang Kesehatéiakarta: Rajawali Pers, 2014),
hal.156.
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mengorganisasi data dengan cara yang sedemikiarsaljingga kesimpulan finalnya
mengenai kemampuan pemanfaatan internet oleh HBerakab Aceh Selatan dalam

penyebarluasan informasi kepada masyarakat dapakdian diverifikasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Ade Selatan

Bagian Hubungan Masyarakat Pemerintah Kabupatenh A&elatan
merupakan satuan kerja yang dibawah naungan Sieikddaerah (Sekda) Kabupaten
Aceh Selatan yang bertanggung jawab atas kepalalda@akni bupati dan wakil
bupati.

Seketaris Daerah mempunyai tugas membantu buplamdaelaksanakan
tugas penyelenggaraan pemerintah, administrasgn@asi dan tata laksana serta
memberikan pelayanan administrasi kepada selunangkat daerah kabupaten serta
berkewajiban membantu kepala daerah dalam menydksimiakan, membina
hubungan kerja dengan dinas, lembaga teknis, lembaig pelaksana teknis daerah
lainnya, pembinaan generasi muda dan pembuatanRAddlunan.

Bagian Humas dan Protokoler Pemerintah Kabupatesh Aelatan memiliki
beberapa sub bagian dalam menjalankan tugas dagsifiya yaitu Sub Bagian
Humas, Subbag Penyiapan Naskah dan Pemeberitdamadghtrotokoler, Sub Bagian
Dokumentasi, dari bagian tersebut memiliki tugas fiengsi masing-masing bagian.
Adapun pelaksanaan tugas yang dilakukan Bagian Bumaa Protokoler terurai

dalam tugas dan fungsi masing-masing bidang.
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1. Bagian Humas
Sub bagian humas mempunyai tugas sebagai penanggabhgpelaksana
seluruh kegiatan-kegiatan bagian-bagian yang adealbaHumas dan
Protokoler Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan
2. Subbag Penyiapan Naskah dan Pemberitaan
Subbag penyiapan naskah dan pemberitaan mempuigyga menyiapkan
sambuatan dan pidato bupati dalam berbagai kegsgeamonial yang
dilanjutkan dengan pengiriman pers release ke parbaedia. Untuk
melasanaan tugas tersebut, Subbag Penyiapan NdakaRemberitaan
mempunyai fungsi :
a.Pelaksanaan analisis dan menyaring informasi yakan a
dipublikasi kepada masyarakat, lembaga sosial damabaga
pemerintahan maupun sebagai bahan masukan kepagangn
untuk bahan pengambilan keputusan
b.Pelaksanaan penyiapan materi untuk media massa
c.Pelaksanaan penyelenggaraan kerjasama dengan mestia
d.Pelaksanaan penyebarluasan informasi dan sasiaksbijakan
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan
e.Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olgtalgeBagian

Humas dan protokoler
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3. Subbag Protokol
Subbag protokoler mempunyai tugas melakukan koasilipembinaan
dan pelaksanaan kebijakan pelayanan keprotokolapipan, tata acara
dan pelayanan tamu serta melakukan urusan TataalBdang Humas.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, bagian Protok@enpunyai fungsi:
a. Pelakasanaan koordinasi dan kerjasama dengansntiandi
bidang keprotokolan
b. Pelaksanaan penyiapan dan mengatur acara pimpinan
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan
c. Pelaksanaan persiapan dan memperlancar tugaskegrédan
pimpinan Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan
d. Pelaksanaan acara kunjungan tamu-tamu VIP/VVIP ke
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan
4. Subbag Dokumentasi dan Perpustakaan
Subbag Dokumentasi dan Perpustakaan mempunyai peyagambilan
foto visual dan video visual yang kemudian dijadikdokumen resmi
pemerintahan yang sewaktu-waktu diperlukan bailukirgublikasi ke
media, atau kepentingan media internal sepertiotida dan majalah
internal.
B. Struktur Organisasi Bagian Humas Pemerintah Kabupaen Aceh Selatan
Susunan organisasi Bagian Hubungan Masyarakat datokBler Setdakab

Aceh Selatan terdiri dari Bupati/Wakil Bupati Ac&elatan sebagai pelindung,
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Seketaris Daerah sebagai penasehat, Asisten Pé&shannsebagai Pembina, dan
Kepala Bagian Humas sebagai penanggung jawab. Rilagian Humas terdiri dari
Sub Bagian Penyiapan Naskah dan Pemberitaan, SyiarBRrotokoler, Sub Bagian

Dokumentasi dan Perpustakaan dan staff Humas

BUPATI
WAKIL BUPATI

SEKETARIAT DAERAH STAFF AHLI

ASISTEN ASISTEN
ASISTEN PEMERINTAH
EKONOMI ADMINISTRASI
Bagian || Bagian Hukum K.A Humas dan
Protokoler

KASUBBAG HUMAS
I

KASUBBAG
PROTOKOLER

KASUBBAG
DOKUMENTASI DAN
TAMU

Sumber : Bagian Humas dan Protokoler Pemerintalujpatien Aceh Selatan,

tahun 2018
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C. Kompetensi Karyawan Humas Pemkab Aceh Selatan

Dalam melihat tingkat kompetensi yang dimiliki kawan Bagian Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan, peneliti mergmabeberapa unsur
kehumasan yang merupakan kegiatan yang dilakukaktigirpublic relationspada
umumnya. Penelitian ini mengacu pada referensi iyalasar hukum standar
kopetensi Humas Indonesia yakni Peraturan Mentemihikasi Dan Informatika
Republik Indonesia Nomor Tahun 2014 Tentang Staridampetensi Jabatan
Fungsional Pranata Hubungan Masyarakat. BerdasaPamturan Kementrian
tersebut kompetensi karyawan humas dari tingkatekepuan dan tingkat keahliah.
Selain dari standar kompetensi tersebut, adapusyg@g@tan mendasar bagi humas
anatara lain :

1. Kemampuan berkomunikasi

Kemampuan berkomunikasi bagi seorang PR sangatiating. Komunikasi
tersebut dapat dilakukan dalam bentuk lisan mauplisan, dalam bentuk lisan
yakni mampu melakukan presentasi, maupun mewawancdalam upaya
mengumpulkan data dan fakta dan diwawancarai pauvsveartawan sebagai sumber
berita. Dalam komunikasi tulisan harus mampu meinpaes release untuk dikirim

ke media massa membuat artikel dan feature yangditexrbitkan oleh lembaga.

“*Peraturan Menteri Komunikasi Dan Informatika Reflulthdonesia Nomor Tahun 2014
Tentang Standar Kompetensi Jabatan Fungsional tareladungan Masyarakat
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Dari dua kemampuan berkomunikasi tersebut, Bagiama&$ dan Protokoler
Pemerintah Aceh Selatan telah mengimplementasigdndnya seperti membuat dan
mengirimpers releas&ke media media dalam bentuk tulisegleaseini yang sudah
dimuat oleh media, kemudian dikumpulkan dan dilseatuah kliping sebagai bentuk
dokumentasi untuk hum&S.Selain itu, kemampuan berkomunikasi dalam bentuk
tulisan juga diperlihatkan oleh Humas Pemkab Acelat&n dengan menerbitkan
sebuah tabloid yang dikeluarkan setiap bulan sekali

Dari segi lisan, Humas Pemkab Aceh Selatan metakddeberapa kegiatan
dalam hal ini seperti konferensi pers dilaksanaleangan cara mengundang para
insan pers atau jurnalis untuk memberikan infornbadait isu yang berkembang di
masyarakat, konferensi pers ini umumnya dilakuké&&h dcHumas Pemkab Aceh
Selatan terkait berita-berita yang bersifat sitorasi yang memerlukan klarifikasi dari
pemerintahan terkait isu atau informasi tentangtsu informasi dari pemerintahan.

2. Kemampuan manajerial dan kepemimpinan

Kemampuan manajerial atau kepemimpinan seorang &patddiartikan
sebagai kemampuan mengantipasi masalah didalamumauwgr lembaga, termasuk
kemampuan menyusun rencana kegiatan dan melaksaryakdari segi manajerial
dan kepemimpinan Humas Pemerintah Aceh Selatanhsouambentuk struktur
organisasi yang utuh serta pembagian tugas bagpdaryawan dan staf kontrak.

Setiap bagian memiliki tugas dan kewajiban masiaging bidang dimana Kepala

“Wawancara Dengan lbu Elida, Petugas Kliping BeBtzbbag Humas Pemkab Aceh
Selatan, tanggal 25 maret 2018.
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Bagian Humas dan Protokoler yang bertugas sebag@anggungjawab semua
dibidang-bidang yang telah dibenttik.

3. Banyak ide dan kreatif

Memiliki imajinasi (banyak ide yang kreatif) dalapengertian PR harus
memiliki wawasan yang luas, permasalahan serunaipap harus diketahui benang
merah persoalannya. Berdasarkan hasil amatan pessdt melakukan penelitian,
karyawan-karyawan Humas Pemerintahan Aceh Seladak begitu kreatif dalam
bidang kehumasan. Karyawan-karyawan Humas saatardijgm kerja mereka
umumnya hanya melakukan aktivitas yang biasa bak&bhanyakan waktu saat jam-
jam kerja mereka lebih banyak menghabiskan untuigoierol*®

4. Kemampuan bergaul atau membina relasi relasi

Setiap orang yang bekerja dibidang kehumasan hseledu memperluas
jaringan ataunetworking sehingga dapat memperlancar tugasnya sebagaiapejab
humas.Pendekatan personal harus dilakukan kendstap t dalam koridor
mempertahan kan integritas profesi masing-masirggkalt dengan kemampuan
bergaul dan membina relasi ini, selama penulis ko&kn penelitian, telihat
karyawan-karyawan Humas Pemkab Aceh Selatan raaramdmpu berkomunikasi

dengan setiap tamu yang datang keruangan Bagiarasidian Protokoler Pemkab

Aceh Selatan. Tamu-tamu yang datang dari berbag@ingan dan kepentingan,

*’Struktur Organisasi dan Tupoksi Bagian Hubunganysli@kat dan Protokoler Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan.

“8 observasi Penulis di Ruangan Bagian Humas SaaKasjm Berlangsung, Tanggal 23-28
Maret 2018.
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kabanyakan dari mereka merupakan jurnalis yang rfzekeilayah kerja Aceh
Selatan. Para tamu tersebut diberikan tempat dgdula disungguhkan minuman
berupa teh maupun kopi, serta memberikan layansuas&epentingan dari orang-
orang yang datang.

Perkembangan informasi yang begitu cepat karenaalean internet serta
tuntutan pasar akan respon yang cepat dari sediajpahan dan kebutuhan informasi
yang up to date memaksa humas untuk menyesuaikan “@irBerdasarkan
pekembangan ini Humas hadir sebagai humas modemmandi humas bisa
menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman. Hendawajdu-waktu dalam jam
kerja dimanfaatkan oleh karyawan Humas Pemkab /Aethtan untuk berbenah dan
meningkatkan kapasitas diri dalam bidang kehumgsaug sesuai dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat seiring kemajuan zaman.

Tingkat kompetensi Humas Pemerintah Kabupaten Agelatan juga bisa
dilihat dari bidang-bidang lainnya. Dari latar Belag pendidikan dan tingkat
pendidikan, karyawan Humas Pemkab Aceh Selatanrbkf 15 orang merupakan
pegawai negeri sipil dan staf kontrak, terdiri darhatan pendidikan Master (Strata
2), Sarjana (Stara 1), dan Diploma (D-1V), namumy@abeberapa yang berlatar
belakang sarjana ilmu komunikasi ataupun kehum¥san.

Dalam struktur atau satuan kerja bidang Humas datokbler Pemerintah

Kabupaten Aceh Selatan kepalai seorang pegawarirgge yang bergelar Master

9 Rini Darmastuti, S.Sos., M.Stika PR dan E-PRGavamedia, Jokjakarta, 2007, Hal 144
%0 Daftar Absensi Bagian Hubungan Masyarakat DanoRabér Pemerintah Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2018
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(Strata 2). Bagian Humas juga terdapat beberapaagian dalam menjalankan tugas
dan fungsinya humas dalam instusi pemerintahanerkatan latar belakang
pendidikan dalam bidang kehumasan dangan pendidikam komunikasi dan
kehumasan, Menurut Center dan Broom mengemukakhwabaraktisi/karyawan
yang memiliki latar belakang pendidikan setidakpyaalistik akan mudah mengisi
posisi bidang kehumasan dalam sebuah lembaga fanisasi. Hal ini dikarenakan
bahwa akan menjadi syarat penting bagi seorangakeaay humas dalam sebuah
lembaga untuk mampu menjalankan fungsi humas dalanyebarkan informasi dan
menjalin relasi dengan media.

Proses penyebaran informasi yang dilakukan oleh d$ufemkab Aceh
Selatan selama ini masih mengedepankan sistem Hwonasnsional. Para karyawan
Pemkab Aceh Selatan menyebutkan penyebaran inforsedagma ini dilakukan
dengan pengirimapers releaselan menggelakonferensi perslengan mengundang
para wartawan atau jurnaslis untuk datang di wakdéim tempat yang mereka
sediakan.

Berdasarkan dari tenaga keahlian yang sesuai debig@amg kehumasan,
Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Selatanhnmaisiim tenaga keahlian
terutama tenaga ahli dalam bidang Jurnalistik d@atf Minimnya tenaga ahli ini juga

membuat kinerja juga tak begitu terlihat, hal insab dilihat dari prestasi yang

*1 Dokumentasi Bagian Humas dan Protokoler Pemkath Selatan Tahun 2018, Tentang
Kendala Yang Dihadapi
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diproleh oleh Bagian Humas Pemkab Aceh Selatammselai yakni hanya mampu
menerbitkan Buletin bulanan dan videotron

Buletin Geunta Selatan merupakan salah satu mesthgeparan infromasi
yang digunakan Humas Pemkab Aceh Selatan. Dalaetifuhi berisi informasi
mengenai prestasi, aktivitas pemerintahan terut@egaatan bupati, serta tulisan
tentang tempat wisata yang ada di Aceh Selatasatutersebut dimuat dalam bentuk
Featurelan Semi Featureyang ditulis oleh karyawan yang bertugas mencan d
membuat berita. Setelah dicetak Buletin Geuntat&elimi akan disebar ke kantor-
kantor yang berada di lingkungan kerja Pemerintdfasupaten Aceh Selatan, untuk
masyarakat umum Buletin Geunta Selatan dikirim Kealp kecamatan-kecamatan
yang kemudian dari pihak kecamatan untuk mengedake desa-desa untuk
ditempatkan di pusat-pusat keramaian yang ada dga.dBlamun dalam proses
peredarannya Buletin Geunta Selatan ini tidak aalgmgses pengawasan baik dari
pemerintah maupun Bagian Humas Pemkab Aceh Seldtanhasil penelusuran
penulis. Buletin yang didistribusikan ke desa-dhaaya sampai di kantor camat
tidak adanya proses pengiriman ke d&sa.

Penulis melakukan observasi mengenai penyebaratiB@eunta Selatan di
Kecamatan Kluet Timur. Terlihat buletin-buletin debut tersimpan di sebuah
ruangan (gudang) tersusun dengan tinggi lebih kuraatu meter. Menurut

keterangan salah satu karyawan di kantor camathietsBuletin-buletin tersebut

%2 Hasil Penelusuran Penulis Tentang PenyebaraniBubetunta Selatan Di Kantor Camat
Kluet Timur, Tanggal 3 April 2018.
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setiap kali diterima hanya dibagi diruang kantomag untuk pengiriman ke desa-
desa tidak dilakukan dikarenakan tidak adanya &hkhgsus untuk mengirimkan ke
desa-desa yang berada di Kecamatan Kluet Timur.

“Dalam menyebarkan informasi, Pemerintah KabupAisegh Selatan melalui Bagian
Humas dan Protokoler selain kami mengineheasedan mengundang media, kami
juga menerbitkan buletin bulanan yakni Buletin Gaeselatan. Ini setelah di
terbitkan langsung dikirim ke kantor-kantor yancaati Aceh Selatan, buletin ini
juga dikirm ke desa-desa melalui kantor-kantor agndi masing-masing
kecamatan®?

Humas Pemkab Aceh Selatan pada tahun 2016 memimedtron yang
dipasang didepan kantor bupati. Salah satu organisamasyarakatan di Aceh
Selatan pernah menyebutkan bahwa vidoetron tersélelum termanfaatkan
sepenuhnya. Lembaga tersebut mengkritisi tayaragayahgan di videotron tersebut
hanya berisi tentang profil pejabat dan kegiatagidtan sehari-hari pemerintahan.
Sejatinya videotron tersebut dimanfaatkan sebagalianpromosi bagi Pemerintah
Aceh Selatan seperti memberikan informasi terkagngén potensi wisata,
perkembangan pembangunan di Aceh Selatan dan &inny

Konten vidiotron yang ditayangkan hendaknya dapeainbantu masyarakat
memproleh informasi mengenai perkembangan Pemerikahupaten Aceh Selatan.
Konten vidiotron yang terlalu singkat namun isingaikup informatif dan

memberikan nyata atas kerja pemerintahan.

*Hasil Wawancara dengan Bapak Masriadi S.Stp, K#i.(Humas dan Protokoler
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatargnggal 26 Maret 2018
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Gambar 4.1 : Berita Di Harian Serambi Indonesikaievideotron Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan (Sumber : Berita HarianrSi@rindonesia)

Dari segi kemampuan membangun relasi atau hubudgagan pihak lain,
Bagian Humas Pemkab Aceh Selatan telah melakukga &&ma dengan berbagai
pihak baik dengan pihak pemerintahan maupun pilasts lainnya. Dalam proses
penyebaran informasi selama ini Humas Pemkab Aeédte® melakakan kerja sama
dengan berbagai media baik cetak maupun elektrondqurut Kasubbag Humas
kerja sama ini merupakan bagian dari kemitraan Hudemgan per¥. Kerja sama
yang dilakukan berupa pengiriman pers release sktiap kegiatan baik berupa
seremonial maupun informasi yang bersifat situadjaoeleaseyang dikirimkan ke
media ini pada umumnya tulisan berita yang berjestiaight new atau berita

lempang.

*Hasil wawancara dengan Bapak Rinaldi, S.SoKas@bbag Humas Pemerintah
KabupatenAceh Selatprdi ruangan Kabag Humas Pemkab Aceh Selatan Ba@ggViaret 2018
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Selain dengan pers kerja sama lainnya yang dilakuida@am penyebaran
informasi yakni dengan komunitas yang bergerakndgd@mbuatan video, Pemkab
Aceh Selatan pernah bekerja sama dengan salatk@awnitas dalam pembuatan
film yang memberikan informasi dokumentasi tent@egnerintahan Aceh Selatan
selama priode Pemerintahan Bupati Sama Indra dail Bigpati Kamarsyah.

D. Pemanfatan Internet oleh Bagian Humas Pemerintah Klaupaten

Aceh Selatan dalam Menyebarluaskan Informasi

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bagian Humas Pdatokoler
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan terkait denganutkeulan media baru dalam
menunjang kenerja mereka secara keseluruhan mekgebaktivitas mereka
terbantu dengan adanya internet. Namun, Humas RemAkah Selatan belum
meyakini internet terutama sosial media dapat meilitéesi hubungan dengan publik
dengan cara yang baik dan benar, oleh sebab ituHugnas Pemkab Aceh Selatan
internet tidak dijadikan sebagai media penyampamasukan publik kepada
pemerintah. Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Sela@asih menaganut dan
mengedepankan sistem humas konvensional dalamsppesgebaran informasi dan
pemantauan perkemabangan informasileskipun tidak menjadi prioritas utama
Humas Pemkab Aceh Selatan juga menggunakan medi@meternet dalam

penyebaran informasi.

*Hasil Wawancara dengan Bapak Masriadi S.Stp, Kl#i.(Humas dan Protokoler
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatda)jggal 26 Maret 2018
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Kemajuan teknologi serta situasi dan kondisi mas§atryang terus berubah
hendaknya humas melakukan pendekatan baru dalaetjgeek yang disebut E-PR
atau humas elektronik. Dari hubungan ini diharapkestahirkan pendekatan bukan
hubungan yang bersifat massa seperti hubungan gaigakan iklan, melainkan
hubungan yang bersifahe to on&®

Fasilitas yang terdapat di internet terdapat beamamacam jenis media yang
dapat digunakan untuk memberikan pelayanan infdrikkgygada masyarakat oleh
pihak Humas. Media-media internet yang coba difikags oleh Humas Pemkab
Aceh Selatan adalah Facebook, Instagram, dan Véelatri hasil observasi penulis
terhadap media internet yang digunakan oleh Huneask®b Aceh Selatan terlihat
bahwa pengelolaannya belum begitu masksimal separtg tersaji dalam tabei
dibawah ini®’

Tabel 4.1 : Analisa Media Internet Humas PemerintalKabupaten Aceh
Selatan

Media Internet yang digunakan  Hasil Pengamatan

Facebook Kurang update dalam menposting informasi

Website Tidak dikelola oleh Humas

Instagram Kurang update

Email Dimanfaatkan untuk mengirim pers realese ke
4 media massa

Sumber : Observasi penulis terhadap media-medanett Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa belum efesia pengelolaan media-

media di internet oleh Humas Pemkab Aceh Selatdagse media penyebar

% Rini Darmastuti, S.Sos., M.Stika PR dan E-PRGavamedia, Jokjakarta, 2007, Hal 144.
" Hasil Observasi Penulis Terhadap Media Sosial 8adiumas Pemkab Aceh Selatan,
Sejak awal Tahun 2017 Hingga April 2018
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informasi mengenai pemerintahan. Akun-akun sosiadien tersebut belum
termanfaatkan dengan baik,upelat@n, bahkan terkesan tidak aktif. Hal ini sangat
kontradiktif dengan dua poin dari peran strategismas pemerintahan yakni
Continuity (Layanan informasi publik diberikan secara terienerus kepada publik
atau media). sert&€hannel (Menggunakan berbagai macam saluran yang mudah
diakses oleh publik atau media).

Informasi yang disajikan dari akun-akun sosial raesBperti akun instagram
dan Facebook yang dikelola oleh Bagian Humas Acelat&, berdasarkan
penulusuran penulis terhadap akun-akun tersebaoyahlaerupa informasi mengenai
kegiatan Bupati Aceh Selatan seperti kunjungarakeupati ke desa-desa, peresmian

gedung dan kegiatan-kegiatan seremonial yang dokef bupati selama ini.

ure | pertalacehselatankab.go.id ¥r

ACEH

Scuramoc Informasi Pemerintah Acch

| Visit Aceh 2013
Launching Visil Aceh 2013 telah
dilaksanakan pada...

! Masjid Baiturrahman

Masiid Raya Baiturrahman dibangun pertama oleh Sultan Iskandar Rumah Adat Aceh
Muda pada tahun 1022 HI1612 M, namun telah terbakar habis pada R il Mo ORI W
agresi tentara Belanda kedua pada bulan shafar 1200/April 1873 M. setempat disebut.._

fi Indexs. indeks
244 Acenh Sefatan Terkini Agenda Terkini

Seta: 010 per 2013 Distinciively expedite

Stand Dinas Syanal Islam Aceh Beri Penyuluh Hukum orthogonal benefits

Pekan Kebudayaan Aceh ke & yang berlangsung selama 10 (sepuluh) hari sejak di buka Presiden Jul. 25
Republikc

Gambar 4.2 : Tampilan Website Pemerintah Kabupated Selatan
(Sumber screen shot website Pemerintah Kabupateh Selatan)
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Website Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan dikelelaDinas Komunikasi
dan Informasi Kabupaten Aceh Selatan. Khususnyaabaglumas Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan yang bertugas sebagai comtfiogmasi pemerintah
melakukan komunikasi langsung dengan Diskominfoukinpengelolaan website
dalam penyebarluasan informasi terkait pemerintahan

Website Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan, memyapkberapa informasi
profil pemerintahan, pemerintahan, potensi daetajignan informs publik, dan
publikasi daerah. Selain itu dihalaman depan webtsebut juga menyediakan
berbagai foto-foto tentang Kabupaten Aceh Selatgrersi foto-foto tentang objek

wisata. Selain itu juga ada informasi tentang agdatdkini pemerintahan.

<— humassetdakabacehselatan

119 679 629

postingan pengikut yang diikuti

Kirim Pesan ~ -

HUMAS & PROTOKOL ACEH SELATAN

Merajut Komunikasi & Memberi Informasi

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN ACEH SELATAN
Jalan T. Ben Mahmud No.11 Telp. (0656) 21513-21008 Fax.
21677-21005

Diik eh aloen_comrade dan azwirmhusyawir

(j:'ﬂ
L—J)

Gambar 4.3 : halaman depan akun instagram HumasriPgan Kabupaten
Aceh Selatan (Sumber Screen Shot tampilan depaniaktagram Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan)
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g eSS S o N T Z =

® Qv .- N
16 suka
hum 1" Bupati Aceh selatan H.T Sama
Indra, SH menghadiri peresmian puskesmas rawat inap,
Puskesmas BulohSeuma dan Sarana kesehatan lainnya
halaman kantor dinas kesehatan Aceh selatan Tapaktuan
Kamis 8 pebruari 2018. Turut hadir perwakilan Forkopimda,
ketua TP-PKK yang juga ibu bupati Aceh selatan Hj.Cut
Harnailis, SP , wakil ketua TP-PKK Aceh selatan Elly Yetti,
Amd, Sekda Aceh selatan beserta ibu, para asisten dan para
kepala SKPK serta para camat se Aceh Selatan

Q
Gambar 4.4 : Postingan akun instagram Humas Petalettabupaten Aceh Selatan
(Sumber Screen Shot postingan diakun instagram Bli#amerintah Kabupaten
Aceh Selatan)

Akun instagram Humas Pemerintahan Kabupaten AcddigBemerupakan
salah satu media di internet yang digunakan olemasu untuk menyebarkan
informasi kepada masyarakat. Dari akun ini Humasnbezikan informasi kepada
masyarakat berupa foto-foto dari aktivitas Bupatibdpaten Aceh Selatan yang
diikuti dengancaption atau penjelasan dari foto tersebut. Hingga saaHimnas

Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan telah memposé@ianyak 90postingan

dengan 412 pengikut dan sebanyak 612 akun yangtiditk

%8 Observasi penulis pada halaman akun instagram$seddakabacehselatan, tanggal 6
agustus 2018, jam 21:50 WIB
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Humas Setdakab Aceh Selatan -
Okt 27 2015 - 22

hari sumpah pemuda ke-87

o5 20 (Oe6
Gambar 4.5 : Postingan akun Facebook Humas PdaateK@abupaten Aceh
Selatan (Sumber Screen shot postingan akun Facéhgooks Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan)

Kemudahan akses internet membuat penggunanya senmakluas di
masyarakat. Semakin banyak interaksi sosial tegadaranlinesebagai akibat dari
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Semakanyaknya pengguna dan
interaksi di dunia maya seharusnya karyawan humashdapat membaca cepat
peluang strategis ini. Praktisi harus dapat dersggera mengekspansi pekerjaannya,
tidak hanya di ranah fisik tetapi juga dunia magahwa publik bukan hanya lagi
orang-orang yang terlihat secara fisik namun juga@-orang yang hidup di dunia
maya. Bahwa dunia yang harus mereka persuasilielakspansi dalam ruacgber

Seorang humas yang baik haruslah pandai membacani#tm di masyarakat

termasuk migrasi besar-besaran interaksi ke duayam
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Saat ini, ekspansi ke dunia maya sudah tidak dajelakkan lagi.
Praktisipublic relationsmutlak memerlukan saluran-saluraminedalam melakukan
pekerjaannya. Hal ini dapat dinilai sebagai berdaterminisme teknologi terhadap
bidangpublic relations Perkembangan teknologi dan penggunaan interriah te
memaksa korporasi turut bergabung dalam dunia nyayes dibangun bersama
masyarakat. Jika ingin pesan-pesan dan pembentitandi masyarakat berjalan
dengan baik, saluran-saluran di dunia maya sanpetlagkan. Korporasi tidak dapat
mengelak, sebab mengelak berarti tertinggal. Tggah karena telah gagal
membangun citra yang utuh di hadapan publik. Peguraan citra yang hanya
berhasil pada public secara fisik, tidak mengiktiéd&an yang maya berarti hanya
membangun citra pada sebelah mata publik sajartgpeg telah dijelaskan di atas,
bahwa dunia telah berekspansi adalah sebuah kenygag tidak terbantahkah.

Menurut Masriadi, S.Stp, Msi. K.A Humas dan ProtekoPemerintah
Kabupaten Aceh Selatan , tidak termanfaatkannyadiammaedia internet tersebut
dikarenakan status Bagian Humas dan Protokoler mRamaie Kabupaten Aceh
Selatan sebagai Pembantu Pusat Informasi DaerdD)(B€mentara PPID utamanya
adalah Dinas Informasi dan Komunikasi.

Dengan status sebagai PPID pembantu bagian Humels Belatan sejak

tahun 2017 tidak memiliki wewenang langsung laganlamengelola website resmi

*https://devisiboro.wordpress.com/2015/08/20/manifet@tnet-untuk-kepentingan-public-
relation/ diakses pada tanggal 11 Juli 2018
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pemerintahan yakni www.acehselatankab.g®.iBagian Humas hanya melakukan
komunikasi dengan pihak Dinas Informasi dan Komasikika ada informasi yang
akan dimuat di halaman website tersebut dengan inmengmail, mengirim pesan
melalui SMS, atau langsung bertatap muka.

Perpindahan tangan pengelolaan website tersetamlsthhkan Masriadi, juga
berdampak pada akun facebook pemerintahan yandpldikeleh pihaknya. Sejak
website di tangan Dinas Infokom akun facebook tidela lagi diakses oleh Humas
dikarenakan email untuk membuka akun tersebut jidgk bisa digunakan lagi.
Sebab, email antara website pemerintahan dan aksanma’

Dari beberapa media yang ada di internet tersebahtg hanya bisa
dimanfaatkan oleh Humas Pemkab Aceh Selatan adatahil digunakan untuk
mengirimkanpers releas&ke media-media massa, dan akun Instagram yakniadum
Sekdakab Aceh Selatan sebagai media yang dimaafaatktuk menyebarluaskan
informasi mengenai pemerintahan seperti kunjungaya kbupati, wakil bupati, dan
seketaris daerah.

Selain dari permasalahan tersebut diatas, Rin8l&ps, Kasubbag Humas
menambahkan, bahwasanya belum adanya adanya tkhagas yang menangani
internet sebagai salah satu media untuk membefpiedalyanan informasi kepada

masyarakat. Untuk memenuhi hal tersebut bagaianadbeberapakali mengajukan

®Hasil Wawancara dengan Bapak Masriadi S.Stp, Kl#i.(Humas dan Protokoler
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatargnggal 26 Maret 2018
®Hasil Wawancara dengan Bapak Masriadi., Tanggal 26 Maret 2018
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permohonan untuk menambah tenaga yang membidangiternét dalam
menyebarluaskan informasi. Namun, upaya tersebelunb mendapat persetujuan
dari atasan yang mempunyai kebijakan menambah @égdwlingkungan kerja
Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan.

Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa bagian Hudes Protokoler belum
bisa memanfaatkan sepenuhnya media-media yangdigergénternet, dan juga
belum bisa menerapkan sepenuhnya prinsip-prindfREdikarenakan tidak semua
media yang ada diinternet bisa mereka kelola dat@mberikan pelayanan informasi
kepada masyarakat.

E. Fasilitas Humas Pemerintahan Kabupaten Aceh Selatan

Dari segi fasilitas juga masih menjadi kendalaeedsi bagi pihak humas
untuk menjalankan tugas dan fungsinya sebagai goioformasi Pemerintahan
Kabupaten Aceh Selatan. Humas Pemkab Aceh Selatak memiliki fasilitas
khusus dalam memanfaatkan internet sebagai medigeparan informasi, dalam
mempublikasikan informasi melalui akun-media sosrareka selama ini hanya
menggunakan telepon genggam milik pribadi atau kdgerpyang terdapat di ruang
bagian humas dan protokoler dengan memanfaat¥dinyang ada dalam wilayah
Kantor Bupati Aceh Selatan.

Selain kurangnya sarana di atas, fasilitas laifoga masih sangat kurang

untuk membantu kinerja Humas Pemkab Aceh Selatan, pengamatan penulis

®Hasil wawancara dengan Bapak Rinaldi, S.SoKas@bbag Humas Pemerintah
KabupatenAceh Selatgnranggal 27 Maret 2018
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selama melakukan penelitian, fasilitas yang adaldid ruangan kerja para karyawan
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan hanyaaadiat satu unit komputer,
dalam melakukan pengetikan atau penulisan untukerkggn humas dalam
menjalankan tugas dan fungsinya karyawan Humas gueadian leptop pribadi
masing-masing.

Selain itu, belum adanya kotak saran yang berfursgiagai media
penyampaian aspirasi mengenai suatu permasaladan@iuk bahan evaluasi Dinas
Bidang Umum dan Kepegawaian terhadap kinerja deayaean mereka.

Kurangnya dukungan sarana dan prasarana atau strstar di bidang
Humas. Dukungan sarana dan prasarana sangat dibotulleh Humas supaya
humas tidak ketinggalan teknologi dan informasi.n@an dukungan teknologi
komunikasi dan begitu cepatnya penyebaran infornsabiarusnya juga disertai
dengan dukungan sarana dan prasarana yang menadpinyendukung terhadap
kinerja humas.

F. Kendala Kendala Pemanfaatan Internet Oleh Humas Peerintah Aceh

Selatan dalam Penyebarluasan Informasi

Berbicara soal kendala-kendala tentunya setia@nsstmengalami hal itu,
begitu juga halnya juga pada Bagian Humas Pemarikebupaten Aceh Selatan.
Kendala yang dialami juga beragam dilihat dari bgeh segi yang ada, diantaranya :

a. Pengelolaan Website Pemerintahan yang dikelolaobigkfo

WebsitePemerintahan Kabupaten Aceh Selatan dikelola otghepintahan

itu sendiri awalnya dikelola langsung oleh bagi@humasan. Humas Pemerintah
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Kabupaten Aceh Selatan dulunya mengoprasikabsiteuntuk internal, eksternal
serta publik yang ingin mengakses informasi tenf@egerintahan Kabupaten Aceh
Selatan.

Namun, sejak tahun 201WebsitePemerintahan Kabupaten Aceh Selatan
tidak lagi dikelola langsung oleh bagian kehumagaemerintahan tersebut.
Berpindahnya pengelolaan situs resmi Pemerintahaoupaten Aceh Selatan dari
Bagian Humas ke Dinas Komunikasi dan Informasi, ungin KA Humas dan
Protokoler, menjadi kendala tersendiri bagi pihakijaplam memanfaatkan internet
sebagai media menyebarluaskan informasi kepadaarsdst. Sebab, perpindahan
peneglolaanvebsitguga berdampak untuk salah satu akun sosial mextig gnereka
kelola dalam menyebarluasakan informasi pemerintablama ini.

b. Kurangnya Tenaga Ahli

Harus diakui bahwa Bagian Humas Pemerintah Kabopaieeh Selatan
masih kekurangan sumber daya manusia yakni belummaci&inya tenaga ahli
dibidang kehumasan, seperti masih kurangnya teyagg membidangi jurnalistik,
tenaga di bidang teknologi informasi (IT). Sehirfigktor tersebut menjadi kendala
yang rumit, karena pegawai yang ada harus bekegfangkap pekerjaan lain yang
bukan tugas dibidangnya untuk tetap bisa menjafahkgas dan fungsi kehumasan.

Pada dasarnya setiap orang memiliki potensi untagatd meningkatkan
kemampuannya. Namun, dari pelatihan yang selamdiikuti untuk meningkatkan
kompetensi tersebut juga masih belum begitu masiaidikarenakan pelatihan yang

mereka terima juga masih pelatihan-pelatihan dddantuk ilmu humas konfensional
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tidak ada pelatihan yang bisa menunjang merekaakdarmas modern seperti untuk
memanfaatkan internet sebagai media lain dalam etempaskan informasi.

c. Fasilitas

Kurangnya sarana dan prasarana atau infrastruktbidadg Humas.
Dukungan infrastruktur sangat dibutuhkan sangatitdiikan oleh humas supaya
tidak ketinggalan teknologi dan informasi. Dengarkembangnya teknologi dan
informasi dan begitu cepatnya penyebaran informsasarusnya juga disertai dengan
dukungan sarana dan prasarana memadai yang memgdekbadap kinerja Humas.

Harus diakui bahwa Bagian Humas Pemerintah Kabopaieeh Selatan
sangat terbatas sarana dan prasarana untuk méajalaitai-nilai kehumasan sesuai
konteks kemajuan teknologi. Dari pengapatan persgiama melakukan penelitian,
fasilitas yang ada didalam ruangan kerja para keaga Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan hanya ada fasilitdsyang terbagi dengan bidang-bidang
lainnya yang berada dalam perkarangan kantor Bupegh Selatan. Selain itu,
fasilitas lainnya yang tersedia hanya satu unit xater

Permasalahan lain juga selama penulis meneliti badamgat kurang fasilitas
untuk menunjang kerja bagian Humas Pemerintah Amdatan dalam menjalankan
nilai-nilai kehumasan ialah alat kerja yang tidakmadai. Bagian Humas Pemkab
Aceh Selatan hanya tersedia satu unit komputer ydnganfaatkan oleh
karyawannya dalam bertugas sehari-hari.

d. Minimnya Anggaran.
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Masalah anggaran masih menjadi kendala Bagian HuPwsmerintah
Kabupaten Aceh Selatan dalam menyebarluaskan iarnKhususnya, dalam
memanfaatkan internet karena minimnya kesediaam,dahak humas tidak bisa
menambah tenaga untuk memanfaatkan internet selag@dia menyebarluaskan
informasi kepada masyarakat.

Dalam melakukan kerjanya, Bagian Humas Pemkab Afelatan sering
terhambat dalam lakukan kerjanya sehingga hanyakoiean kegiatan-kegiatan

yang dilakukan selama ini hanya dengan peralataneteaga seadanya.

BAB V
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaakan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

B. Saran

Masih kurangnya kemampuan pemanfaatan internet sluPesnkab
Aceh Selatan dalam menyebarluaskan informasi kepaasyarakat
hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa keryadalg dialami oleh
Humas Pemkab Aceh Selatan seperti masih minimnyagée ahli,
tidak bisa mengelola sepenuhnyaebsite resmi pemerintahan
sehingga berdampak pada penegelolaan media sasiayd. Serta
belum adanya bidang di Humas Pemkab Aceh Selatag kausus
menangani internet yang digunakan sebagai salab sadia
komunikasi.

Kompetensi Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Acelateh
selama ini masih menggunakan sistem humas koveisimeskipun
demikian Humas Pemkab Aceh Selatan juga mencobgamg baru
dalam penyebaran informasi sesuai dengan perkerabtakmologi
informasi

Fasilitas dalam menunjang kinerja karyawan Humaskab Aceh

Selatan belum memadai
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Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dariipeadalah :

. Fungsi Humas sebagai corong informasi dalam selnsthnsi hendaknya
kedapan diharapkan dapat mengelola langsung welesitei Pemerintahan
Kabupaten Aceh Selatan sebagai media internal datereal lembaga
tersebut.

. Bagi pegawai atau karyawan Humas Pemkab Aceh 8elatamdaknya
meningkatkan kemampuan dan kreatifitas dalam memedskan informasi

sesuai kemajuan zaman.
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Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.
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. Penelitian llmiah Mahasiswa

Kepada

Yth, 1. Humas Kabupaten Aceh Selatan

2. Perwakilan Tokoh Masyarakat Kabupaten Aceh Selatan
3. Jurnalis Wilayah Kerja Kabupaten Aceh Selatan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama /Nim : Azwir /411206621
Semester/Jurusan : XII / Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
Alamat sekarang : Desa Blang Krueng Kec. Baitussalam Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul “Kemampuan Pemamfaatan Internet Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan Dalam Penyebarluasan Informasi Kepada Masyarakat.”

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Wassalam
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Wak;é ngan Bidang Akademik
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